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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di dalam lingkungan masyarakat terkadang kita menjumpai anak 
yang memiliki perilaku kurang baik. Perilaku tersebut bisa terbentuk 
akibat dari lingkungan luar maupun dari dalam keluarga sendiri. Faktor 
dari lingkungan luar biasanya terbentuk dari teman bergaul yang kurang 
baik. Faktor dalam keluarga bisa karena kurangnya komunikasi serta 
kurangnya didikan dari orang tua.  
Anak yang kurang didikan dari orang tua biasanya memiliki 
perilaku yang kurang terpuji. Anak lebih sering melakukan sesuatu tanpa 
melalui pertimbangan dari orang tua, karena mereka menganggap orang 
tua tidak peduli dengan mereka. Dari segi keyakinan beragamapun anak 
akan melakukan sesukanya, anak melakukan sesuatu yang dilarang dalam 
agama tanpa rasa takut. Sehingga mereka banyak melakukan hal-hal yang 
menyimpang dan bisa merugikan orang lain. 
Dari hal tersebut tentunya sebagai orang tua haruslah sadar akan 
kewajibannya untuk mendidik anak. Tidak hanya pendidikan umum yang 
diberikan tetapi juga pendidikan keagamaan agar bisa seimbang dunia dan 
akhirat. Orang tua harus mempunyai wawasan yang cukup mengenai 
pendidikan yang akan diberikan agar orang tua mampu mengarahkan anak 
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dengan baik dan benar. Jangan sampai anak mempunyai perilaku kurang 
baik hanya karena kurangnya perhatian serta didikan yang diberikan oleh 
orang tua. 
Allah SWT juga mengingatkan kepada orang tua agar 
mempertahankan keturunannya, sebagaimana yang telah dijelaskan Allah 
dalam QS. An-Nisa: 9 
                         
   
 
Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah 
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”. (Departemen 
Agama RI, 2015: 78) 
 
Ayat di atas mengisyaratkan kepada orang tua agar tidak 
meninggalkan anak dalam keadaan lemah. Lemah dalam hal ini adalah 
lemah dalam segala aspek kehidupan, seperti lemah mental, psikis 
pendidikan, ekonomi dan spiritual. Anak yang lemah iman akan menjadi 
generasi tanpa kepribadian. Oleh karena itu orang tua hendaklah bertakwa 
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kepada Allah, berlaku lemah lembut kepada anak, karena sangat 
membantu dalam menanamkan kecerdasan spiritual pada anak.  
Keadaan anak ditentukan oleh cara orang tua mendidik dan 
membesarkannya. Mendidik anak memang tidak mudah dan memerlukan 
sedikit usaha karena anak mempunyai kepribadian yang berbeda. 
Mendidik anak yang memiliki kepribadian kurang baik memang lebih 
susah dan membutuhkan tenaga ekstra jika dibandingkan dengan 
mendidik anak yang memiliki kepribadian yang biasa-biasa saja bahkan 
lebih mudah diatur. Untuk memudahkan orang tua dalam mendidik 
anaknya, biasanya orang tua memiliki strategi dan cara tersendiri. Cara 
orang tua untuk mendidik anak-anaknya disebut sebagai pola asuh/pola 
pengasuhan.  
Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang 
tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung 
jawab kepada anak-anaknya (Mansur, 2014: 350). Pola asuh yang 
dilakukan orang tua berkaitan dengan pembentukan kepribadian, 
kecerdasan, ketrampilan sikap spiritual serta sikap berinteraksi sosial 
dengan masyarakat. Pola asuh yang baik adalah pola asuh yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi anak dan diantara orang tua 
dengan anak saling menghargai hak-hak mereka satu sama lain. 
Dengan demikian pola asuh yang diberikan orang tua akan mampu 
mengembangkan kepribadian anak, menjadikan anak menjadi manusia 
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dewasa yang memiliki sikap positif terhadap agama, kepribadian kuat dan 
mandiri, berperilaku ihsan, memiliki potensi jasmani dan rohani serta 
intelektual yang berkembang secara optimal. Untuk mewujudkan itu 
semua perlunya ketegasan, ketelatenan, kesabaran serta tanggung jawab 
yang besar dari orang tua dalam mendidik anak. 
Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak juga dijelaskan 
Allah SWT dalam QS. At-Tahrim: 6 yang berbunyi: 
                              
             
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (Depertemen Agama RI, 2015: 560) 
   
Maka jelas bahwa tugas orang tua tidak hanya menjaga dirinya 
sendiri, namun juga keluarganya dari siksa api neraka. Selain itu orang tua 
juga harus membimbing, mengarahkan serta mengenalkan anak mengenai 
perintah-perintah Allah dan larangan Allah yang harus dijauhi. 
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Pendidikan utama yang sangat dibutuhkan bagi anak adalah 
pendidikan agama, dimana hal tersebut langsung berpengaruh terhadap 
perilaku dan perkembangan anak. Orang tuamempunyai kewajiban untuk 
mendalami pengetahuan mengenai pendidikan Islam guna memberikan 
pengetahuan agama terhadap anaknya. Pendidikan Islam merupakan usaha 
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati 
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan 
atau latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama 
lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan kesatuan nasional (Hawi, 2013: 84). 
Secara umum tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia 
yang berakhlakul karimah, bertakwa kepada Allah SWT dengan 
mengamalkan ajaran agama dan menjauhi larangan-Nya, dan setiap yang 
dilakukan senantiasa diniatkan untuk beribadah kepada Allah SWT agar 
mendapat kebahagiaan dunia akhirat. 
Dari penjelasan di atas,  jelaslah bahwa dengan mengamalkan 
ajaran agama Islam dengan benar akan mendapatkan ketentraman serta 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Upaya menjadikan anak sukses 
dalam segala hal merupakan tujuan utama orang tua baik sukses dunia 
maupun akhirat (Al-Mahdawi, 2007: 5). Oleh karena itu orang tua dituntut 
mempunyai wawasan serta pengetahuan yang luas mengenai pendidikan 
Islam agar dapat mengarahkan anaknya menjadi anak yang sholeh. 
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Namun, tidak semua orang tua memiliki wawasan serta 
pengetahuan yang luas mengenai pendidikan Islam. Masing-masing orang 
tua memiliki kemampuan dan pemahaman agama Islam yang berbeda-
beda, seperti orang tua mualaf. Mualaf yaitu orang yang baru masuk 
Islam, sedangkan imannya belum teguh (Rasjid, 2015: 213). Maksud dari 
baru masuk Islam adalah orang yang berpindah agama dari non Islam 
menjadi Islam dan secara kontinu mempelajari agama Islam. Sedangkan 
yang dimaksud orang tua mualaf adalah laki-laki atau perempuan yang 
baru memeluk agama Islam yang sudah menikah serta mempunyai anak 
dan memiliki semangat untuk mempelajari ajaran Islam. 
Pengetahuan serta pemahaman pendidikan Islam yang dimiliki 
orang tua mualaf tentu berbeda dengan orang tua muslim. Orang tua 
muslim adalah ayah dan ibu yang sudah memiliki anak dan memeluk serta 
mempelajari agama Islam sejak lahir. Orang tua mualaf tentu memiliki 
pengetahuan dan pemahaman agama Islam yang masih kurang. Dalam 
segi ketrampilan beribadah orang tua mualaf juga belum bisa menjalankan 
secara maksimal. Meskipun demikian, keterbatasan tentang pendidikan 
Islam yang dimiliki orang tua mualaf tidak menjadikan alasan bagi mereka 
untuk tidak mengajarkan ajaran Islam kepada anaknya. Karena salah satu 
kewajiban orang tua adalah mengajarkan ajaran agama kepada anak. 
Kewajiban ini harus diberikaan kepada anak sejak kecil. Hal ini 
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diharapkan agar nilai-nilai keagamaan bisa tertanam pada diri anak sejak 
kecil sehingga akan terbawa sampai anak menjadi dewasa. 
Anak usia 7-12 tahun adalah usia yang tepat untuk melakukan 
pembentukan karakter serta kebiasaan yang baik kepada anak. Orang tua 
mempunyai kesempatan untuk mengajarkan serta mengenalkan dimensi-
dimensi pendidikan Islam yang mudah diterima anak dengan berbagai 
macam metode yang digunakan. Anak di usia ini mudah menerima dan 
meniru apa yang diajarkan oleh orang tuanya. Disinilah keteladanan sikap 
dari orang tua harus dimunculkan. 
Dalam kesehariannya orang tua harus bersikap yang baik dengan 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh agama dan menjauhi apa yang 
dilarang agama. Perilaku yang dilakukan orang tua sehari-hari secara tidak 
sadar juga akan ditiru oleh anak. Walaupun dengan keterbatasan 
pengetahuan pendidikan Islam orang tua mualaf tetap harus mengarahkan, 
membimbing, menjadi teladan serta mengawasi anak dalam berperilaku 
agar tetap berpedoman pada ajaran Islam. 
Seperti kenyataan yang terjadi pada kasus di Dusun Welar, 
Pandeyan, Ngemplak, Boyolali terdapat 950 kepala keluarga dan 
mayoritas beragama Islam. Dari jumlah tersebut terdapat 8 orang tua 
mualaf yang terdiri dari 3 orang tua mempunyai anak usia dibawah 7 
tahun, 3 orang tua mempunyai anak usia 7-12 tahun, dan 2 orang tua 
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mempunyai anak usia lebih dari 18 tahun (Wawancara dengan Bapak 
Sholihin selaku Kepala Dusun, 27 Mei 2018). 
Fokus penelitian yang penulis teliti adalah 3 orang tua mualaf yang 
mempunyai anak usia 7-12 tahun yang terdiri dari 2 suami mualaf dan 1 
istri mualaf. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada ketiga 
orang tua mualaf, jika ditelusuri alasan yang mempengaruhi orang tua 
mualaf masuk Islam dikarenakan faktor pernikahan serta pengaruh 
lingkungan baik keluarga maupun masyarakat. 
Meskipun mayoritas masyarakatnya beragama Islam tetapi ada 
beberapa orang tua muslim yang masih kurang dalam memberikan 
pendidikan Islam kepada anak. Apalagi jika dibandingkan dengan orang 
tua yang agamanya minim seperti orang tua mualaf. Tetapi kenyataannya 
tidak demikian, pendidikan Islam yang diberikan orang tua mualaf kepada 
anak malah cukup bagus. Dari jumlah orang tua muslim yang ada di 
Dusun Welar sebanyak 3% (29 orang tua muslim) memiliki anak yang 
berakhlak kurang baik, seperti tidak taat dalam beribadah, di usia anak-
anak sudah merokok, mabuk, mencuri, dan sebagainya. Hal itu terjadi 
akibat kurangnya kontrol, perhatian dan pengawasan orang tua dalam 
memberikan pola asuh kepada anak serta kurangnya orang tua dalam 
mengajarkan pendidikan Islam.  
Orang tua cenderung memanjakan, tidak mengawasi pergaulan 
anak, terlalu memberi kelonggaran dan menganggap anak sudah dewasa 
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serta mampu membedakan mana yang baik dan buruk, padahal di usia 
anak masih membutuhkan bimbingan dari orang tua. Hal tersebut 
menyebabkan adanya pola asuh yang kurang baik, sehingga menimbulkan 
perilaku anak yang kurang baik pula. 
Dari beberapa pola asuh yang dilakukan orang tua muslim di atas 
sangat berbeda dengan pola asuh yang dilakukan orang tua mualaf. Orang 
tua mualaf mampu memberikan pola asuh yang baik kepada anaknya. 
Dengan cara selalu memberikan pemahaman tentang ajaran agama Islam, 
mengingatkan anak untuk beribadah, memberikan contoh kepada anak 
untuk berkelakuan baik serta orang tua selalu mengawasi pergaulan anak. 
Salah satu pengasuhan bentuk beribadah dengan mengingatkan 
serta mengajak anak  untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid. 
Apabila anak tidak mau shalat, orang tua terus membujuknya serta 
menasehatinya sampai anak melaksanakan shalat. Untuk menambah 
wawasan agama Islam orang tua mualaf juga mengikuti pengajian-
pengajian, membaca buku tentang ajaran Islam, bertanya dengan 
saudaranya yang muslim serta berkonsultasi pada tokoh agama yang ada 
di Dusun Welar, serta istri Bapak Wiyono juga ikut membimbing dalam 
mempelajari agama Islam (Wawancara dengan Bapak Wiyono, 23 April 
2018). 
Senada dengan pernyataan di atas, saat melakukan pengasuhan 
kepada anak, orang tua mualaf memberikan teladan kepada anak dengan 
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mengajak anak untuk mengaji bersama dan saling menyimak. Hal tersebut 
dilakukan agar anak mempunyai semangat untuk membaca Alquran. 
Selain itu, juga bisa mempererat hubungan antara orang tua dan anak. 
Apabila anak tidak menuruti orang tua biasanya diberikan ancaman berupa 
sanksi tidak diberikan uang jajan. Orang tua juga memberikan pemahaman 
kepada anak untuk berhati-hati dalam bergaul terutama dengan lawan jenis 
(Wawancara dengan Ibu Nonik, 6 Juni 2018). 
Dari wawancara tersebut diketahui bahwa meskipun menjadi 
mualaf, tetapi tidak mematahkan semangat untuk terus mempelajari ajaran 
Islam dan mengajarkan kepada anaknya. Hal itu terbukti dari usaha-usaha 
yang dilakukan orang tua mualaf untuk lebih memperdalam agama Islam. 
Orang tua mualaf juga sangat memperhatikan pola asuh yang diberikan 
kepada anak dengan selalu mengarahkan dan mengingatkan anak untuk 
beribadah serta menjalankan perintah Allah lainnya, memberikan 
bimbingan dan mengawasi pergaulan anak, serta sebagai teladan orang tua 
juga selalu memberi contoh perilaku yang baik kepada anak. Apabila anak 
tidak patuh, orang tua akan menegur serta memberikan nasehat kepada 
anak. Terkadang orang tua juga akan memberikan sanksi berupa ancaman 
maupun hukuman. 
Berdasarkan realita yang terjadi di atas diperlukan penelitian yang 
lebih lanjut dan nantinya dapat dijadikan bahan refleksi diri dan dapat 
memberikan suatu manfaat. Dengan demikian penelitian ini mengambil 
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judul “Pola Asuh Orang Tua Mualaf Dalam Memberikan Pendidikan 
Islam Pada Anak Di Dusun Welar, Pandeyan, Ngemplak, Boyolali Tahun 
2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya pengetahuan agama Islam yang dimiliki oleh orang tua 
mualaf, namun ada kepedulian orang tua dalam mendidik dan 
mengajarkan pendidikan Islam. 
2. Terdapat orang tua muslim memberikan pola asuh yang kurang baik 
kepada anak, namun orang tua mualaf mampu memberikan pola asuh 
yang baik kepada anak. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak 
tafsiran makaperlu adanya pembatasan masalah. Hal ini penting agar 
masalah yang dikaji jelas. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
batasan masalah yang difokuskan pada “Pola asuh yang digunakan oleh 
tiga orang tua mualaf dalam memberikan pendidikan Islam pada anak 
usia 7-12 tahun di Dusun Welar, Pandeyan, Ngemplak, Boyolali tahun 
2018”. 
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D. Rumusan Masalah  
Merujuk pada pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan pokok yang perlu diteliti yaitu “Bagaimana pola asuh yang 
digunakan orang tua mualaf dalam memberikan pendidikan Islam pada 
anak di Dusun Welar, Pandeyan, Ngemplak, Boyolali Tahun 2018?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh 
yang digunakan orang tua mualaf dalam memberikan pendidikan Islam 
pada anak di Dusun Welar, Pandeyan, Ngemplak, Boyolali Tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritik 
a. Menambah wawasan dan khasanah keilmuan tentang pendidikan 
agama Islam, khususnya pendidikan Islam dalam keluarga mualaf. 
b. Dapat digunakan sebagai dasar acuan dalam pengembangan 
keilmuan dan menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan 
masukan bagi orang tua mualaf, agar dapat menggunakan bentuk pola 
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asuh yang tepat sehingga pemberian pendidikan Islam bisa tertanam 
pada diri anak sejak kecil sampai dewasa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pola Asuh 
a. Pengertian pola asuh 
Setiap orang tua mempunyai pola asuh yang berbeda-beda 
dalam mendidik anak. Pada dasarnya pola asuh diartikan sebagai 
seluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan kepada anak. Istilah 
pola merupakan kerangka/bentuk awal yang bersifat umum/dasar. 
Sedangkan kata asuh mempunyai arti mendidik, mengajar, dan 
merawat anak dari awal kelahirannya sampai batas waktu tertentu, 
sesuai posisi anak sebagai makluk biopsikososiospiritual, tanpa 
mengharap imbalan (Lestari dan Ngatini, 2010: 2).  
Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh 
orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa 
tanggung jawab kepada anak-anaknya (Mansur, 2014: 350). Senada 
dengan pernyataan Kuhn dalam Mahmud, dkk (2013: 150) yang 
menyebutkan bahwa pola asuh merupakan sikap orang tua dalam 
berhubungan dengan anak-anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari 
berbagai segi, antara lain dari cara orang tua dalam menerapkan 
berbagai peraturan kepada anak. 
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Melalui beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pola asuh adalah segala pengasuhan/perlakuan yang dilakukan 
oleh orang tua kepada anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara sehat dan optimal, serta memiliki perilaku yang baik. 
 
b. Macam-macam pola asuh 
Menurut Wahyuning dkk (2003:128) ada seorang ahli yang 
bernama Baumrind mengemukakan secara umum pola asuh tergambar 
dalam tiga macam bentuk, yaitu:  
1) Pola asuh authoritarian (otoriter) 
Pola ini menggunakan pendekatan yang memaksakan 
kehendak, suatu peraturan yang dirancang orang tua dan harus 
dituruti oleh anak. Pendekatan semacam ini biasanya kurang 
responsif pada hak dan keinginan anak, anak juga harus tunduk, 
patuh dan tidak boleh bertanya. Biasanya orang tua hanya 
mengatakan apa yang harus dilakukan dan tidak menjelaskan 
mengapa hal itu dilakukan.  
Orang tua menggunakan kekuasaan penuh yang menuntut 
ketaatan mutlak, sehingga kerap menghambat munculnya 
komunikasi terbuka antara orang tua dan anak. Komunikasi yang 
dilakukan bersifat satu arah dan lebih sering berupa perintah, sang 
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anak sebagai objek kurang didengar dan biasanya cenderung diam 
dan menutup diri. 
Ciri-ciri pola asuh adalah: 
a) Penekanan peraturan cenderung kaku dan memaksakan 
b) Menghukum perilaku anak yang buruk 
c) Tidak mendengar pendapat dan keinginan anak 
Tingkah laku anak yang dihasilkan adalah: 
a) Anak mudah tersinggung, agresif dan keras 
b) Anak pemalu, kurang pergaulan dan tertekan. 
c) Melakukan sesuatu bukan karena kesadaran tetapi karena 
ketakukan atau sanksi (Wahyuning dkk, 2003:132) 
2) Pola asuh permisif 
Pola ini sangat bertolak belakang dengan pola di atas yang 
menggunakan pendekatan pada kekuasaan orang tua. Permisif 
dapat diartikan orang tua yang serba membolehkan atau suka 
mengijinkan. Pola asuh ini menggunakan pendekatan yang sangat 
responsif (bersedia mendengarkan) tetapi cenderung terlalu 
longgar.  
Orang tua memiliki sikap yang relatif hangat dan menerima 
sang anak apa adanya. Tetapi kehangatan yang diberikan 
cenderung memanjakan, beberapa anak terlalu dijaga dan dituruti 
keinginannya. Sedangkan sikap menerima anak apa adanya akan 
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cenderung memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan apa 
saja yang diainginkan. Kadang-kadang anak merasa cemas mereka 
melakukan sesuatu yang salah atau benar. 
Kelebihan pola asuh ini anak bisa menentukan apa yang 
mereka inginkan. Namun, jika anak tidak dapat mengontrol dan 
mengendalikan diri sendiri, mereka justru akan terjerumus pada 
hal-hal negatif (Wibowo, 2013: 77). 
Ciri-ciri pola asuh adalah: 
a) Peraturan tidak dipaksakan dan tidak dikomunikasikan 
dengan jelas  
b) Menyerah pada paksaan, rengekan dan tangisan anak 
c) Tidak menuntut anak untuk mandiri 
Tingkah laku anak yang dihasilkan: 
a) Bersifat berkuasa 
b) Kurang mampu mengontrol diri 
c) Penuntut dan tidak sabaran (Wahyuning dkk, 2003:132) 
Kelemahan pola asuh permisif: 
(a) Akibat fatal adalah anak menjadi rusak badan dan akhlaknya 
(b) Anak menjadi overacting 
(c) Anak menjadi penentang dan tidak suka diatur (Lestari dan 
Ngatini, 2010: 8)  
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3) Pola asuh demokratis 
Pola asuh ini menggunakan pendekatan rasional dan 
demokratis. Orang tua sangat memperhatikan kebutuhan anak dan 
mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan dan 
kebutuhan yang realistis. Pola asuh yang ditandai dengan 
pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-anaknya, dan 
kemudian anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung 
pada orang tua (Mansur, 2014: 354). 
Orang tua memberikan kebebasan disertai rasa tanggung 
jawab, bahwa sang anak bisa melakukan kegiatan dan bisa 
bersosialisasi dengan yang lain. Pengawasan dan tanggung jawab 
dilakukan secara wajar. Orang tua jugamengarahkan aktivitas anak 
secara rasional, sangat menghargai minat anak dan mendorong 
anak untuk mandiri. 
Ciri-ciri pola asuh adalah: 
a) Penekanan aturan cukup tegas 
b) Mengharapkan kematangan anak dan perilaku mandiri pada 
anak sesuai dengan usia anak 
c) Menunjukkan rasa senang ketika anak berperilaku baik, 
begitu juga sebaliknya 
Tingkah laku anak yang dihasilkan: 
a) Penurut, patuh dan berorientasi pada prestasi 
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b) Berhubungan baik dengan teman sebayanya 
c) Memiliki kontrol diri dan kepercayaan diri yang kuat 
(Wahyuning dkk, 2003:133) 
Kelemahan pola asuh permisif: 
(a) Lebih kompleks, sehingga rawan konflik 
(b) Jika tidak terkontrol, anak bisa menyalahartikan pola 
demokrasi untuk hal-hal yang merusak. (Lestari dan Ngatini, 
2010: 9). 
Pendapat lain juga dikemukakan Meggit (2013: 18) mengenai 
macam-macam pola asuh sebagai berikut: 
(1) Pola asuh otoritarian (otoriter) 
Yaitu pemberian pola asuh yang dilakukan secara kaku. Pola 
asuh ini bersifat membatasi dan menghukum, mendesak anak 
untuk mengikuti kata orang tua dan memiliki intensitas 
komunikasi yang sedikit.  
Ciri pola asuh otoritarian 
(a) Mengontrol dan menghukum 
(b) Mengatur perilaku anak 
(c) Menekankan ketaatan pada otoritas serta menghindari diskusi 
dengan anak 
(d) Tidak mentolerir ketidaksetujuan/bantahan dari anak 
(e) Level afeksi (kasih sayang) terhadap anak cenderung rendah 
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(2) Pola asuh otoritatif (demokrasi) 
Yaitu pemberian pola asuh yang dilakukan secara moderat. 
Orang tua yang menerapkan pola asuh ini memiliki sifat yang 
sangat demokratis, memberikan kebebasan pada anak tetapi tetap 
memberikan batasan untuk mengarahkan anak menentukan 
keputusan yang tepat dalam hidupnya.  
Ciri pola asuh otoritatif 
(a)  Menentukan batasan tertentu dan membiarkan anak 
mempelajari sendiri konsekuensi dari tindakan dan 
kesalahannya 
(b) Menjelaskan mengapa peraturan itu penting harus dituruti 
(c) Mau menerima alasan dan mempertimbangkan penjelasan dari 
anak, meskipun belum tentu disetujui 
(d) Tegas, dengan kasih sayang, keramahan dan kehangatan 
(e)  Punya standar yang tinggi terhadap perilaku anak dan 
mengajarkan anak untuk mandiri 
(3) Pola asuh permisif 
Yaitu pemberian pola asuh yang dilakukan dengan sifat 
pemurah. Pola asuh ini akan berdampak pada psikologi anak yaitu 
kurang eksplorasi, sertakurang kontrol diri. 
Ciri pola asuh permisif: 
(a) Penuh kehangatan dan penerimaan, namun kurang kontrol 
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(b) Menghargai kebebasan berekspresi anak 
(c) Tidak menetapkan batasan dan membiarkan anak menetapkan 
aturannya sendiri 
(d) Tidak menuntut standar perilaku yang tinggi dari anak 
(4) Pola asuh lalai 
Yaitu orang tua yang lalai (mengabaikan) dan tidak terlibat 
dengan anak. Orang tua hanya menghabiskan sedikit waktu dengan  
anak-anak dan membiarkan anak dengan bebas.  
Ciri pola asuh lalai: 
(a) Secara fisik tidak pernah hadir bagi anak 
(b) Menuntut sedikit dari anak dan kurang hangat 
(c) Merespon sedikit. Pada kasus yang lebih ekstrem, gaya 
pengasuhan seperti ini mengandung penolakan dan kurangnya 
perhatian. 
Dalam menentukan pola asuh diperlukan kontribusi yang besar 
dari orang tua. Pola asuh yang penuh dengan dukungan dan kasih sayang 
bisa membantu perkembangan anak menjadi pribadi yang baik. Pola asuh 
yang baik adalah pola asuh yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
dihadapi anak dan diantara orang tua dengan anak saling menghargai hak-
hak mereka satu sama lain. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa macam-macam pola asuh yaitu pola asuh otoriter, 
permisif, demokratis, dan lalai. 
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2. Orang Tua Mualaf 
a. Pengertian orang tua mualaf  
Awal kehidupan seseorang dimulai dalam lingkungan 
keluarga, anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dibesarkan 
dalam keluarga. Suatu keluarga terbentuk karena adanya ikatan 
perkawinan secara sah yang terdiri dari orang tua (ayah-ibu), dan anak. 
Menurut Jamaluddin, (2013: 145) orang tua merupakan orang yang 
terdekat dengan anak. Sikap dan tingkah laku orang tua akan menjadi 
panutan bagi anaknya, terutama anak yang masih kecil.  
Senada dengan pernyataan Hawi, (2013: 103) orang tua adalah 
tumpuan harapan anak dalam kehidupannya, dan mempunyai andil 
yang besar dalam pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. 
Kesabaran dan ketelatenan orang tua dalam mendidik anak akan 
membentuk mewarnai tingkah laku yang ditunjukkan anak-anak dalam 
kehidupannya, masyarakat maupun dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Orang tua merupakan pendidik kodrati, yaitu setiap orang 
yang telah berkeluarga yang secara kodrati memiliki kewajiban untuk 
mendidik anak-anaknya (Salim, 2013: 155) 
Berdasarkan beberapa definisi orang tua yang telah dipaparkan 
oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian orang tua 
adalah ayah dan/atau ibu yang merupakan pendidik utama dan peletak 
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dasar kepribadian anak serta memiliki kewajiban untuk mendidik 
anaknya sampai dewasa. 
Mualaf adalah orang yang baru memeluk agama islam dan 
imannya masih lemah dan perlu pembinaan (Nursyamsudin, 2009: 
120). Mualaf juga di jelaskan dalam QS At Taubah ayat 60 mengenai 
orang-orang yang berhak menerima zakat, yang berbunyi: 
 
 
(Departemen Agama RI, 2015: 196) 
Ayat di atas menjelaskan mengenai orang-orang yang berhak 
menerima zakat, salah satunya adalah mualaf. Mualaf dalam ayat 
tersebut adalah orang yang dilunakkan hatinya kepada Islam, supaya 
mereka memberikan sumbang asihnya kepada Islam, sehingga 
disunahkan untuk memberikan zakat agar memeperteguh hatinya 
supaya dapat menghilangkan keragu-raguan (Uwaidah, 2012: 310) 
 Sedangkan menurut Syarifuddin (2005: 49) mualaf adalah 
orang-orang yang baru masuk Islam dan memerlukan masa 
pemantapan dalam agama barunya itu dan untuk itu memerlukan dana. 
Yang dimaksud baru masuk Islam disini adalah ketika sudah menjadi 
seorang muslim, orang tersebut secara kontinu mempelajari agama 
Islam dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupannya. 
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Mualaf juga diartikan orang yang dibujuk hatinya karena masih lemah 
(Mardian, 2014: 67).  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian 
mualaf adalah orang yang baru memeluk agama Islam, yang masih 
memerlukan bimbingan serta pemahaman mengenai keimanan dan 
ajaran-ajaran dalam Islam lainnya serta mereka memiliki semangat 
untuk mempelajari Islam. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud orang tua mualaf adalah laki-laki dan/atau 
perempuan yang baru memeluk agama Islam yang sudah menikah 
serta mempunyai anak dan memiliki semangat untuk mempelajari 
ajaran Islam. 
 
b. Peran orang tua dalam mendidik anak 
Orang tua tidak hanya mendidik tetapi juga mengarahkan 
setiap tingkah laku atau keinginan anak. Disinilah peran dan tanggung 
jawab orang tua mulai bekerja. Dalam mendidik anak, orang tua harus 
bisa mengetahui cara berfikir anak dan tidak menyamakan cara berfikir 
anak dengan orang dewasa.  Jamaluddin (3013: 145) menyatakan 
bahwa peran orang tua dalam mendidik anak sebagai berikut:  
1) Orang tua sebagai panutan 
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Anak selalu bercermin dan bersandar pada lingkungan 
terdekat. Lingkungan terdekat anak adalah keluarga (orang tua). 
Orang tua harus memberikan teladan yang baik dalam segala 
aktivitasnya kepada anak. Orang tua merupakan sandaran utama 
anak dalam melakukan segala sesuatu. Jika didikan yang diberikan 
orang tua baik, dimungkinkan semakin baik pula pembawaan 
tingkah laku anak. 
2) Orang tua sebagai motivator anak 
Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak 
apabila ada dorongan dari orang lain, terutama dari orang tua. 
Motivasi dapat berupa dorongan, pemberian penghargaan, harapan 
atau hadiah yang diberikan ketika anak melakukan aktivitas dan 
memperoleh prestasi yang memuaskan. Orang tua sebagai 
motivator anak harus memberikan dorongan dalam segala aktivitas 
anak. Dengan adanya motivasi dari orang tua, anak akan lebih giat 
untuk bisa meraih prestasi dan lebih percaya diri. 
3) Orang tua sebagi cermin utama anak 
Orang tua harus memiliki siafat keterbukaan kepada anak, 
sehingga dapat terjalin hubungan yang akrab dan harmonis, begitu 
juga sebaliknya. Orang tua juga diharapkan bisa sebagai tempat 
berdiskusi dalam berbagai masalah yang dihadapi anak. Disinilah 
orang tua dalam membentuk akhlak anak. Apabila orang tua 
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memberikan contoh yang baik, anak pun akan mengambil contoh 
baik tersebut. 
4) Orang tua sebagai fasilitator anak 
Pendidikan bagi anak akan berhasil dan berjalan baik apabila 
fisilitas cukup tersedia. Bukan berarti orang tua harus memaksakan 
diri untuk mencapai tersedianya fasilitas tersebut.Akan tetapi, 
orang tua sedapat mungkin memenuhi fasilitas yang diperlukan 
oleh anak, dan ditentukan dengan kondisi ekonomi yang ada. 
Adapun pendapat lain mengenai peran orang tua dalam 
mendidik anak dikemukakan oleh Mahmud dkk, (2013: 193) yaitu: 
1) Memberikan kasih sayang kepada anak 
Hal ini dilakukan agar anak mencintai orang lain. Jika anak 
tidak merasakan cinta kasih ini, maka anak akan tumbuh dengan 
hanya mencintai dirinya sendiri dan membenci orang disekitarnya. 
2) Menjadi teladan yang baik 
Di usia anak kemampuan yang dimiliki untuk menangkap 
perbuatan yang dirasakan oleh panca inderanya secara sadar atau 
tidak sangat besar dan berpengaruh pada anak. Terkadang orang 
tua menganggap anak sebagai makhluk kecil yang tidak tahu dan 
tidak mengerti. Padahal di usia anak, anak sangatlah peka dan suka 
meniru sesuatu yang dilihat, didengar maupun dirasakannya. Oleh 
sebab itu perlunya bimbingan serta teladan yang baik dari orang 
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tua agar apa yang ditiru oleh anak bisa membawa manfaat pada 
diri anak dan tidak merugikan orang lain. 
3) Membiasakan anak disiplin dan berkelakuan baik 
Membiasakan anak untuk disiplin dapat melatih tanggung 
jawab terhadap apa yang anak kerjakan. Dengan begitu anak akan 
berusaha untuk mematuhi dan menjalankannya tepat waktu. 
Contohnya melaksanakan shalat. Ketika orang tua membiasakan 
saat mendengar adzan langsung mengambil air wudhu anak akan 
terbiasa melakukannya.  
Melalui usaha yang berulang kali motorik tubuh anak terbiasa 
dan terlatih, kedisiplinan akan tumbuh dan bertambah sesui dengan 
pertumbuhan anak. Selain itu juga akan menumbuhkan jiwa yang 
memiliki kepribadian baik yang akan berguna bagi kehidupan 
mereka. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 
dalam mendidik anak dapat memaksimalkan perkembangan dalam diri 
anak. Adanya kasih sayang, motivasi, dan orang tua sebagai fasilisator 
dalam mencukupi kebutuhan anak mampu menambah kepercayaan diri 
anak saat diluar lingkungan keluarga. Teladan yang baik dari orang tua 
juga mampu melahirkan sikap-sikap baik yang dicontoh anak. 
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3. Pendidikan Islam 
a. Pengertian pendidikan Islam 
Keluarga merupakan akar dari terbentuknya masyarakat, 
bangsa, dan bahkan sebuah peradaban (Salim, 2013: 135). 
Hubungannya dengan pendidikan, keluarga merupakan lembaga 
pendidikan pertama dan utama, berlangsung secara wajar dan 
informal, serta lebih dominan melalui permainan (Sadulloh, 2014: 
193). 
Sebagai lembaga pendidikan informal, nilai-nilai pendidikan 
yang bisa diajarkan kepada anak yakni mengenai hubungan sosial, rasa 
menghargai dan menghormati, taat melaksanakan nilai-nilai moral, 
berakhlak mulia dan yang paling utama mengajarkan kepada anak 
mengenai pemahaman agama yaitu agama islam. Mansur (2014: 319) 
menyatakan pendidikan keluarga yang baik adalah yang mau 
memberikan dorongan yang kuat kepada anaknya untuk mendapat 
pendidikan agama Islam.  
Senada dengan Lestari dan Ngatini, (2010: 75) pendidikan 
Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 
mental anak. Dengan kata lain pendidikan Islam memiliki peran yang 
konkret dalam pembentukan kepribadian anak, terlebih lagi dengan 
pendidikan yang berkaitan dengan akhlak.  
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Pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kesatuan nasional (Hawi, 2013:84).  
Pendapat lain juga dinyatakan oleh Salim (2013: 29) bahwa 
pendidikan Islam adalah usaha sadar yang dilakukan secara terencana 
dan sistematik untuk mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran, latihan keterampilan, bimbingan, dan keteladanan oleh 
diri sendiri dan orang lain agar memiliki keyakinan, pengetahuan, 
keterampilan, keteladanan, dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan Islam adalah usaha sadar yang dilakukan untuk 
mempersiapkan anak dalam mengenalkan, memahamkan, serta 
menghayati agama Islam melalui kegiatan bimbingan dan latihan 
dengan memberikan tuntutan untuk mengamalkan ajaran Islam yang 
bersumber dari Alquran dan sunah guna mencapai kebahagiaan dunia 
akhirat.  
 
b. Tujuan pendidikan Islam 
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Dalam menjalani hidupnya setiap manusia mempunyai tujuan 
yang berbeda-beda. Tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan oleh 
seseorang yang dijadikan sebagai pusat perhatiannya untuk dicapai 
melalui usaha yang di dalamnya cita-cita, kehendak dan keinginan, 
serta kesenjangan berkonsekuensi terhadap penyusunan daya upaya 
untuk mencapainya (Mahmud dkk, 2013: 154). Adapun tujuan 
manusia diciptakan di bumi adalah untuk beribadah kepada Allah. 
Sesuai dengan firman Allah QS Adz-Dzariyat: 56 . 
             
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku”. 
(Departemen Agama RI, 2015: 522) 
 
Ayat di atas jelas menyebutkan tujuan diciptakannya manusia 
adalah untuk beribadah, hanya menyembah Allah. Ayat ini juga 
mengisyaratkan pentingnya tauhid, karena tauhid adalah ibadah yang 
paling agung, mengesakan Allah dalam ibadah.  
Hawi (2013: 86) menyatakan tujuan pendidikan Islam adalah 
untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, 
terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya 
dan masyarakat guna mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Sedangkan 
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tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan Gojali (2013: 176) ada 
beberapa tujuan pokok, yaitu sebagai berikut: 
1) Kebahagiaan hidup dunia akhirat 
2) Beribadah kepada Allah SWT 
3) Pengembangan potensi 
Menurut Muhammad Munir Mursi dalam Juwariyah (2010: 49) 
yang merupakan seorang pakar pendidikan mengatakan bahwa tujuan 
terpenting dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
1) Tercapai manusia seutuhnya, yaitu manusia yang sehat dan 
sejahtera lahir batin, jasmani rohani. 
2) Tumbuhnya kesadaran manusia untuk tunduk dan mengabdi 
kepada Allah sepanjang hidupnya sesuai dengan QS Adz-Dzariyat: 
56 yang telah disebutkan di atas. 
3) Untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat yang dapat diperoleh 
dari adanya keseimbangan antara kehidupan dan kebutuhan 
jasmani dan rohani. 
Dari beberapa tujuan yang telah disampaikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk 
manusia yang berakhlakul karimah, bertakwa kepada Allah SWT 
dengan mengamalkan ajaran agama dan menjauhi laranganNya, dan 
setiap yang dilakukan senantiasa diniatkan untuk beribadah kepada 
Allah SWT agar mendapat kebahagiaan dunia akhirat. 
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c. Materi pendidikan Islam 
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah materi 
pendidikan. Meteri dalam pendidikan menempati inti utama dalam 
pendidikan, sebab apabila ada pendidik dan peserta didik tetapi tidak 
ada materi maka suatu proses pembelajaran tidak akan bisa berjalan 
dengan baik. Oleh karena itu sebagai seorang pendidik harus sedapat 
mungkin mempersiapkan dan memahami materi pendidikan yang akan 
disampaikan kepada peserta didik agar memiliki daya guna yang 
tinggi.  
Banyak ahli berpendapat mengenai materi pendidikan Islam. 
Salah satunya adalah Mansur (2014: 321) yang mengemukakan bahwa 
materi pendidikan Islam memuat beberapa hal, yaitu: 
1) Pendidikan ibadah 
Aspek pendidikan ibadah ini khususnya mengenai shalat. 
Shalat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang telah baligh. 
Namun sebagai orang tua tentunya harus mengajarkan kepada anak 
untuk melaksanakan shalat sejak dini agar anak biasa terbiasa. 
Seperti dalam firman Allah QS. Luqman: 17 
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                             
      
 
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” 
(Departemen Agama RI, 2015: 412) 
  
Ayat tersebut menjelaskan mengenai amal-amal shaleh yang 
puncaknya adalah shalat, serta amal-amal kebaikan yang tercermin 
dalam amr ma’ruf nahi munkar serta nasehat supaya sabar dan 
tabah dalam menghadapi cobaan. 
2) Pendidikan pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Alquran 
Setiap agama pasti mempunyai pokok-pokok ajaran yang 
ditujukan kepada umatnya. Bagi agama Islam pokok-pokok ajaran 
yang diajarkan terdiri dari tiga hal yaitu iman, Islam, dan ihsan. 
Selain mempelajari pokok-pokok ajaran Islam, umat muslim juga 
diperintahkan untuk membaca Alquran sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadis Nabi SAW yang artinya: 
“Sebaik-baik dari kamu sekalian adalah orang yang belajar 
Alquran dan kemudian mengajarkannya” (HR. Al-Baihaqi) 
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Hadis tersebut menjelaskan mengenai perintah untuk 
mempelajari Alquran dan mengajarkannya. Selain mendapatkan 
pahala, di dalam Alquran juga terdapat petunjuk serta pedoman 
untuk menjalani hidup.  
3) Pendidikan akhlakul karimah 
Akhlakul karimah adalah setiap perbuatan baik yang dilakukan 
manusia sesuai dengan ajaran islam. Menurut Ulwan dalam 
Mahmud dkk (2013:188) pendidikan akhlak adalah pendidikan 
mengenai dasar-dasar akhlak (moral) serta keutamaan perilaku dan 
sikap harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak hingga ia 
menjadi seorang yang dewasa sebagai bekal dalam mengarungi 
kehidupannya.  
Orang tua mempunyai kewajiban untuk menanamkan 
pendidikan akhlakul karimah kepada anak. Hal ini dilakukan agar 
anak tumbuh dan berkembang menjadi anak baik yang selalu 
menjaga akhlaknya dimanapun berada sehingga bisa membawa 
manfaat bagi orang lain.  Pendidikan akhlak tidak hanya 
dikemukakan secara teoritik saja, melainkan orang tua harus 
memberikan contoh-contoh konkret untuk dihayati maknanya. 
4) Pendidikan akidah 
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Sebagai umat muslim sudah sepantasnya kita mempelajari 
mengenai ketentuan-ketentuan agama Islam yang salah satunya 
adanya perintah dan larangan. Apa yang telah diperintahkan Allah 
dan dikerjakan akan mendapatkan pahala dan apabila mengerjakan 
sesuatu yang dilarang oleh Allah akan mendapat dosa. Penanaman 
nilai-nilai yang baik dalam agama perlu diterapkan kepada anak 
kecil. 
Penanaman nilai pendidikan ini juga harus disertai contoh yang 
konkret yang masuk pemikiran anak, sehingga penghayatan 
mereka didasari dengan kesadaran rasional. Oleh karena itu dalam 
membimbing dan mengasuh anak, orang tua harus berdasarkan 
nilai-nilai ketauhidan yang diperintahkan Allah. Karena ketauhidan 
merupakan akidah yang universal, maksudnya akidah yang 
mengarahkan seluruh aspek dalam kehidupan manusia dan tidak 
mengkotak-kotakkan (Muhammad Yusuf dalam Mansur, 2014: 
323). 
Sedangkan pendapat lain mengenai materi pendidikan Islam 
juga dikemukakan oleh Mahmud dkk (2013: 155) sebagai berikut: 
a) Pendidikan keimanan 
Materi pendidikan yang paling pertama dan utama yang harus 
disampaikan kepada anak-anak (dalam keluarga) adalah 
pendidikan keimanan atau pendidikan ketauhidan. Tauhid 
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merupakan pusat segala usaha dan tujuan dalam setiap amal dan 
perbuatan (Jamaluddin, 2013: 59). Apabila seseorang benar 
tauhidnya dia akan mendapatkan keselamatan dunia akhirat. 
Sebaliknya jika tanpa tauhid, seseorang akan jatuh pada kesyirikan 
dan akan mendapat celaka di dunia serta kekal di akhirat. Dengan 
memberikan keyakinan keimanan kepada anak, akan menjadikan 
modal dasar anak dalam menggapai kehidupan bahagia dunia  dan 
akhirat. 
b) Pendidikan akhlak 
Materi pendidikan selanjutnya adalah pendidikan akidah, 
pembinaan moral anak menjadi hal yang penting dalam keluarga. 
Pendidikan akhlak merupakan tanggung jawab orang tua karena 
akan menentukan perilaku yang akan dilakukan anak kedepannya. 
Untuk mensukseskan pendidikan akhlak, seorang anak selayaknya 
menemukan teladan yang baik, baik di rumah maupun di sekolah 
(Musthafa, 2008: 4). Teladan yang baik dari orang tua itulah yang 
akan dicontoh oleh anak. Pendidikan akhlak dimaksudkan untuk 
pembentukan moral dan cara bersikap anak pada kehidupannya 
dengan tujuan supaya anak berakhlak mulia. 
c) Syariat atau hukum Islam 
Setelah diberikan materi tentang keimanan dan akhlak, 
kemudian anak diperkenalkan dengan perintah shalat atau dengan 
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kata lain materi yang bersifat syariat atau hukum Islam. Saat 
mengenalkan anak mengenai hukum-hukum Islam tidak hanya 
secara teoritik saja melainkan pada isi dan membangun kesadaran 
untuk mengamalkan dan menjaganya agar tidak terkotori oleh 
perbuatan-perbuatan yang dilarang agama. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
materi pendidikan Islam menurut ajaran Islam memuat beberapa hal 
yaitu mengenai ibadah, keimanan, mempelajari Alquran, akidah, 
akhlak serta syariat atau hukum Islam. Dengan adanya materi 
pendidikan Islam akan memudahkan orang tua dalam memberikan 
pemahaman agama kepada anak. 
 
d. Metode pendidikan Islam 
Metode berasal dari dua kata, yaitu meta berarti melalui  dan 
hodos berarti sengaja diarahkan pada satu tujuan yang dikehendaki 
oleh pendidik (Minarti, 2013: 140). Metode pendidikan Islam adalah 
suatu cara yang dirancang secara sistematik untuk mempermudah 
pencapaian tujuan pendidikan Islam melalui aktifitas dan usaha untuk 
meningkatkan kepribadian dan potensi diri.  
Untuk melaksanakan metode pendidikan Islam ada beberapa 
macam metode yang bisa gunakan dan disesuaikan dengan kondisi 
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anak. Seperti metode pendidikan Islam menurut Hawi (2013: 96) 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Metode keteladanan 
Dalam dunia pendidikan bisanya seorang anak atau peserta 
didik akan memfigurkan seseorang dan akan dijadikannya sebagai 
pedoman dan tak jarang figur yang mereka idolakan adalah orang 
yang paling dekat dengannya. Oleh karena itu sebagai orang tua 
haruslah mempunyai perilaku yang baik, sebab hal itu akan 
dicontoh oleh anak.  
2) Metode latihan 
Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusus atau 
bimbingan untuk mempersiapkan mereka menghadapi kejadian 
masalah-masalah di masa mendatang. Dalam penggunaan metode 
ini memerlukan latihan karena dengan terus melakukan latihan 
agar membiasakan diri dalam melakukan hal-hal yang baik 
sehingga membekas pada diri siswa. 
3) Metode dialog 
Dalam metode ini guru diharapkan untuk menjadi seorang 
yang bisa untuk dijadikan kawan bukan sebagai pendidik, sebab 
kalau seorang pendidik sudah bersikap seperti ini, maka dengan 
kesadaran sendiri anak akan datang dan meminta pendapat dan 
meminta solusi mengenai permasalahan yang anak hadapi. Metode 
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ini juga sangat efektif untuk mengetahui apa yang sedang dialami 
oleh para anak, selain itu pendidik juga setidaknya bisa 
memberikan jalan keluar dari permasalahan tersebut. 
4) Metode penghargaan 
Penghargaan adalah sebuah bentuk apresiasi yang diberikan 
kepada seseorang atas prestasi yang diraih. Dengan adanya 
penghargaan bisa nenambah semangat serta motivasi anak untuk 
mendapatkan prestasi yang terbaik. 
5) Metode hukuman 
Menurut Syaiful dalam Hawi, (2013: 99) bahwa hukuman 
merupakan suatu cara mendidik yang bersifat negatif, tetapi 
diperlukan dalam pendidikan. Kesalahan peserta didik karena 
melanggar dapat diberikan hukuman berupa sanksi yang bersifat 
mendidik. Tetapi saat menghukum jangan sampai berlebihan 
karena dapat menimbulkan efek negatif bagi anak. 
Sedangkan metode pendidikan Islam menurut Lestari dan 
Ngatini, (2010: 9) adalah sebagai berikut: 
a) Metode dialog qurani dan nabawi 
Pengertian dialog disini adalah pembicaraan antara dua orang 
atau lebih melalui tanya jawab yang didalamnya ada kesatuan inti 
pembicaraan.  Dengan adanya metode dialog diharapkan bisa 
terwujud hubungan yang harmonis dan saling terbuka antara orang 
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tua dan anak. Adapun bentuk dialog dalam al quran sendiri seperti 
khitabi/seruan Allah, ta‟abuddi, deskriptif, naratif, argumentatif, 
nabawiah.  
b) Metode kisah Alquran dan nabawi 
Metode kisah Alquran dan nabawi adalah mendidik anak 
dengan cara menceritakan kisah-kisah teladan yang ada dalam 
Alquran maupun kisah yang terjadi pada masa nabi dan umat Islam 
generasi awal.  
c) Metode keteladanan 
Metode keletadanan adalah mendidik anak dengan cara 
memberi teladan yang baik atas perilaku yang ingin anak miliki. 
Ketika orang tua menginginkan anaknya mempunyai akhlak yang 
mulia tentunya orang tua harus memberikan contoh/keteladan 
sikap yang baik saat berada di dalam rumah. Orang tua bisa 
mengajarkannya secara praktek langsung maupun dengan 
memberikan nasehat kepada anak mengenai manfaat berakhlak 
mulia. 
d) Metode praktek dan perbuatan 
Metode praktek dan perbuatan adalah mendidik anak dengan 
cara mengajari anak langsung tanpa harus memberi banyak teori. 
Anak diarahkan untuk bisa merasakan secara langsung mengenai 
contoh-contoh yang mencerminkan perilaku terpuji. 
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e) Metode ibrah dan mau’izah 
Metode ibrah dan mau’izah adalah cara mendidik dengan 
mengajari anak mengambil setiap pelajaran, hikmah dari setiap 
peristiwa yang dialaminya, sehingga dari kejadian tersebut anak 
bisa meresapi maknanya. 
f) Metode targhib dan tarhib 
Targhib adalah janji pasti yang diberikan untuk menunda 
sebuah kesenangan. Semua itu dimunculkan dalam bentuk janji-
janji berupa keindahan dan kebahagiaan yang dapat merangsang 
seseorang sehingga sedangkan ttimbul harapan dan semangat 
untuk memeprolehnya. Sedangkan tarhib adalah intimidasi yang 
dilakukan melalui hukuman karena berkaitan dengan pelanggaran 
larangan Allah. Bisa dikatakan bahwa targhib adalah penghargaan 
atau hadiah sedangkan tarhib adalah hukuman.  
Berdasarkan beberapa metode yang disampaikan para ahli di 
atas ada metode yang bisa digunakan orang tua dalam memberikan 
pendidikan Islam diantaranya adalah metode keteladanan, metode 
dialog, metode praktek, metode ibrah dan mau’izah serta metode 
penghargaan dan hukuman. Penerapan metode tersebut bisa 
disesuaikan dengan materi pendidikan Islam yang diajarkan orang tua. 
Sehingga anak akan lebih mudah untuk memahami serta menjalankan 
maksud dari pengajaran yang dilakukan orang tua. 
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4. Anak 
a. Pengertian anak 
Anak merupakan amanah dari Allah yang harus dijaga dan 
dibina. Ia membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kasih sayang dan 
perhatian. Apa yang diajarkan orang tua sejak sekil akan dibawa anak 
sampai dewasa. Jika anak sudah dibiasakan dengan kebaikan, ketika 
dewasa anak juga akan berperilaku baik. Begitu pula sebaliknya, jika 
anak kurang mendapat bimbingan dari orang tua maka anak akan 
berperilaku kurang baik.  
Menurut Jamaluddin (2013: 51) anak adalah karunia dari Allah 
yang dititipkan kepada orang tua. Sedangkan menurut Mansur (2011: 
10) anak merupakan generasi penerus bangsa dan sumber insan 
pembangunan nasional, maka harus diperhatikan dan dibina sedini 
mungkin agar menjadi insan yang berkualitas dan berguna bagi 
bangsa. Dengan demikian, sebagai orang tua haruslah mempunyai 
tujuan dalam mendidik anaknya agar anak di masa depan mempunyai 
kualitas yang lebih tinggi dari orang tuanya dan menjadi manusia 
unggul.  
Jadi yang dimaksud dengan anak adalah suatu amanat dan 
karunia yang diberikan Allah kepada orang tua yang harus dijaga serta 
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dibimbing agar menjadi manusia unggul yang berguna bagi agama dan 
bangsa. 
 
 
b. Fase perkembangan anak 
Menurut Syamsu Yusuf dalam Jamaluddin (2013: 42) yang 
mengutip dari beberapa tokoh, menjelaskan bahwa tahapan 
perkembangan anak terbagi dalam berbagai perspektif, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Berdasarkan analisis biologis 
a) Aristoteles, membagi ke dalam tiga tahapan: 
Tahap I   : Dari 0-7 tahun (masa anak kecil, masa bermain) 
Tahap II : Dari 7-14 tahun (masa anak, masa sekolah rendah) 
Tahap III : Dari 14-21 tahun (masa remaja, pubertas, peralihan 
dari anak menuju dewasa) 
b) Kretscmer, membagi pada empat tahapan: 
Tahap I   : Dari 0-3 tahun (masa Fullungs I-pengisian) 
Tahap II: Dari 3-7 tahun (masa Streckungs I–rentangan) 
Tahap III : Dari 7-13 tahun (masa Fullungs II–pengisian) 
Tahap IV: Dari 13-20 tahun (masa Streckungs II-rentangan)  
2) Berdasarkan proses didaktis 
a) Comenius, membagi pada empat tahap: 
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Sekolah ibu untuk anak 0-6 tahun 
Sekolah bahasa ibu untuk anak usia 6-12 tahun 
Sekolah latin untuk remaja 12-18 tahun 
Academia untuk pemuda-pemudi usia 18-24 tahun 
b) Rosseau, membagi pada empat tahap: 
Tahap I  : 0-2 tahun, usia asuhan 
Tahap II: 2-12 tahun, pendidikan jasmani dan panca indera 
Tahap III : 12-15 tahun, periode pendidikan akal 
Tahap IV  : 15-20 tahun, masa pendidikan watak dan agama 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Kohnstamn dalam 
Sumanto (2014: 78) yang menjelaskan mengenai fase perkembangan 
dilihat dari sisi pendidikan dan tujuan luhur umat manusia dibagi 
menjadi lima fase yaitu:  
1) Periode vital       : Umur 0-1.5 tahun 
2) Periode estetis   : Umur 1,5-7 tahun, disebut fase pencoba dan 
bermain 
3) Periode intelek  : Umur 7-14 tahun, disebut masa sekolah 
4) Periode sosial    : Umur 14-21 tahun, disebut juga masa remaja 
5) Periode matang : Umur 21 tahun ke atas, disebut masa dewasa 
Pada perkembangan anak usia 7-12 tahun gaya berfikir anak 
akan berkembang lebih logis, terorganisir, fleksibel, serta mudah 
mengingat tentang yang dipelajari maupun kejadian yang telah berlalu. 
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Secara emosional anak di usia ini mulai mengidentifikasi aktivitas dan 
kemampuan tertentu sebagai karakter yang maskulin atau feminim 
(Meggitt, 2013: 166). Anak juga akan lebih memilih untuk 
menghabiskan waktu bersama teman-temannya, berteman dengan 
teman yang betgender sama dan biasanya berteman didasarkan atas 
alasan kedekatan, hobi dan kesukaan yang sama. 
Rentang usia ini merupakan usia yang tepat untuk 
pembentukan karakter serta kebiasaan baik. Jika pada usia ini 
kesempatan untuk menyampaikan dimensi yang mengenalkan 
pengetahuan yang diterima anak, disia-siakan orang tua, akan semakin 
sulit bagi orang tua untuk mengulanginyakembali (Jamaluddin, 2013: 
46).  
Pada dasar nya usia anak adalah usia dimana anak mudah untuk 
dididik dan diarahkan. Hal ini merupakan kesempatan bagi orang tua 
untuk memberikan stimulus, mengoptimalkan dan mengajarkan 
kepada anak mengenai perilaku yang baik sesuai ajaran Islam. Dengan 
pemberian stimulus yang terus-menerus orang tua lakukan, maka anak 
akan mulai terbiasa sehingga dalam kesehariannya mampu 
berkelakuan baik. 
Dari penjelasan mengenai fase perkembangan anak di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa fase perkembangan anak terdiri dari 
masa bayi, masa anak, masa remaja dan masa dewasa. Setiap fasenya 
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memiliki perkembangan yang berbeda-beda. Semakin bertambahnya 
usia anak semakin banyak dan besar pula perkembangan yang terjadi 
baik secara biologis, psikologis maupun intelektual. Dan fase yang 
paling optimal untuk pembentukan aklak anak adalah usia 7-12 tahun. 
 
c. Perkembangan agama pada anak 
Fitrah adalah kondisi sekaligus potensi bawaan yang 
ditetapkan dalam proses penciptaan manusia (Muhaimin, 2013: 25). 
Salah satu fitrah yang dimiliki manusia adalah fitrah beragama. 
Menurut Mansur (2011: 48), perkembangan agama anak dapat melalui 
beberapa fase, yakni: 
1) The fairy tale stage (tingkat dongeng) 
Pada tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. 
Pada anak dalam tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih 
banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Anak menghayati 
konsep ketuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan 
intelektualnya. 
Hal ini ditandai dengan kesenangan anak bercerita hal-hal yang 
luar biasa seperti kebesaran, kehebatan dan kekuasaan Tuhan.   
2) The realistic stage (tingkat kenyataan) 
Tingkat ini dimulai sejak anak masuk SD hingga sampai ke 
usia adolesense. Pada masa ini konsep ketuhanan anak sudah 
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berdasarkan kapada kenyataan. Konsep ini timbul melalui 
lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang 
dewasa lainnya. 
Di tahap ini anak mulai paham mengenai sosok Tuhan yang 
dipercayainya sebagai sosok yang kuat, serta maha pencipta. Anak 
akan mulai menyadari bahwa kepatuhan kepada-Nya adalah suatu 
hal yang harus dilakukan umat-Nya. Anak mampu membedakan 
antara perintah dan larangan dalam agamanya. Anak juga mulai 
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan sesuai dengan agama 
yang dianutnya. 
3) The individual stage (tingkat individual) 
Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi yang paling 
tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. Pada masa ini 
anak sudah mulai menjalankan apa yang diperintahkan agamanya 
dan menjauhi apa yang dilarang dalam agamanya. 
Anak sudah percaya akan adanya Tuhan sehingga mereka akan 
menyerahkan semuanya kepada Tuhan. Sikap anak juga cenderung 
lebih ingin dekat dengan-Nya.Jika melakukan kesalahan anak akan 
merasa gelisah, bingung, sedih dan takut pada kemurkaan Allah. 
Setelah anak mampu meyakini bahwa Islam adalah agama yang 
paling diridhai Allah, orang tua harus menguatkan mereka dengan 
beberapa hal yaitu: 
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a) Membangkitkan kebanggaan menjadi muslim 
b) Membiasakan untuk memperlihatkan identitas sebagai muslim, 
baik bersifat fisik, mental maupun cara berfikir. 
c) Membangkitkan pada diri anak al-wala’ wal bara’ sehingga 
memperkuat percaya diri mereka (Adhim, 2014: 144) 
 Dari penjelasan di atas diketahui bahwa anak memiliki 
beberapa tahapan dalam beragama. Semakin dewasa anak maka 
pemahaman agamanya akan semakin realitis. Dimulai dari tahap 
dongeng, tahap kenyataan, serta yang terakhir tahap individu. Ditahap 
dongeng orang tua harus memberikan contoh yang menarik sehingga 
anak mampu mengenal dan meyakini agama Islam. Pada tahap 
kenyataan orang tua bisa mengajarkan mengenai ibadah-ibadah yang 
dilakukan.  
  Yang terakhir adalah tahap individu dimana anak sudah 
mampu untuk menjalankan dan membedakan baik dan buruk dalam 
agama Islam. Setelah anak mulai mengenal agama Islam orang tua 
harus menguatkan anak agar menjadi muslim yang istiqomah di jalan 
Allah. 
  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dekat atau sealur dengan 
apa yang dikaji penulis antara lain adalah sebagi berikut: 
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Pertama skripsi karya Muhram Hasan Mahfud mahasiswa PAI 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul 
Pendidikan Islam Bagi Remaja dalam Keluarga Mualaf (Studi Kasus di Desa 
Mayang, Gatak, Sukoharjo Tahun 2017). Penelitian tersebut merupakan 
penelitian dkualitatif. Hasil penelitian ini adalah orang tua dalam memberikan 
pendidikan Islam kepada anak menggunakan berbagai macam cara dan materi. 
Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan Islam yaitu masyarakart 
memiliki tingkat religiusitas yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya 
pergaulan remaja yang yang masih melakukan balapan liar. Relevansi 
penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti ialah sama-sama meneliti 
mengenai pendidikan Islam dalam keluarga mualaf. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian di atas subjeknya adalah remaja, sedangkan subjek dari 
penelitian ini adalah anak usia 7-12 tahun. 
Kedua skripsi karya Putri Hidayati mahasiswa PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul Pola Asuh Orang Tua 
Dalam Memberikan Pendidikan Agama Islam Kepada Anak Keluarga 
Pemulung Di Terminal Lama Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pola asuh yang digunakan adalah 
pola asuh demokrasi terpimpin yaitu orang tua selalu memperhatikan 
perkembangan anak terutama dalam bidang pendidikan agama, menghargai 
potensi anak serta mengambil keputusan dengan jalan musyawarah.  
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Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang diteliti adalah sama-
sama meneliti mengenai pola asuh orang tua dalam memberikan pendidikan 
Islam kepada anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut 
meneliti pada keluarga pemulung sedangkan penelitian ini pada keluarga 
mualaf. 
Ketiga skripsi karya Bangun Dwi Mulyani mahasiswa PAI Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul Pola Asuh 
Pengamen Muslim Dalam Pembentukan Karakter Anak Di Desa Kalisari RT 
04 RW 02 Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali  Tahun 2017. 
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif diskriptif. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa dari ke-6 keluarga yang diteliti 
mempunya pola asuh yang berbeda dalam mendidik anaknya. Ada yang 
menggunakan satu macam pola asuh, tetapi juga ada yang menggunakan 
gabungan dua macam pola asuh.  
Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang diteliti adalah sama 
meneliti pola asuh yang digunakan orang tua, dan subjek yang digunakan 
adalah sama yaitu anak usia 7-12 tahun. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian ini meneliti mengenai pembentukan karakter pada anak sedangkan 
penelitian yang dilakukan penulis mengenai pemberian pendidikan Islam pada 
anak. 
 
C. Kerangka Berfikir 
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Pola asuh adalah segala pengasuhan/perlakuan yang dilakukan oleh 
orang tua kepada anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara sehat 
dan optimal, serta memiliki perilaku yang baik. Dengan diterapkannya pola 
asuh yang baik dapat membantu orang tua untuk melahirkan anak yang 
berkepribadian baik pula. Pola asuh orang tua tidak hanya mengenai tingkah 
laku tetapi juga mengenai keyakinan dalam menjalankan agamanya. 
Bagi orang tua yang keduanya muslim tentunya tidak begitu sulit 
dalam mengajarkan agama Islam kepada anaknya. Namun, tidak semua orang 
tua muslim mampu mengajarkan agama Islam dan mendidik anaknya dengan 
menerapkan pola asuh yang baik. Ada sebagian dari mereka justru anaknya 
malah berperilaku kurang baik. 
Tetapi berbeda halnya dengan pola asuh yang diberikan orang tua 
mualaf dalam mendidik anak. Orang tua mualaf adalah laki-laki atau 
perempuan yang baru memeluk agama Islam yang sudah menikah dan 
mempunyai anak dan memiliki semangat untuk mempelajari ajaran 
Islam.Meskipun dengan keterbatasan pengetahuan Islam orang tua mualaf 
mampu memberikan pola asuh kepada anak dengan baik. Beberapa pola asuh 
yang diberikan orang tua mualaf yaitu dengan mengingatkan anak untuk 
beribadah serta menjalankan perintah Allah lainnya, memberikan bimbingan 
dan mengawasi pergaulan anak, serta sebagai teladan orang tua juga selalu 
memberi contoh perilaku yang baik kepada anak. Apabila anak tidak patuh, 
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orang tua akan menegur serta memberikan nasehat kepada anak. Terkadang 
orang tua juga akan meberikan sanksi berupa ancaman. 
Beberapa pola asuh yang dilakukan orang tua tersebut juga mampu 
diterima oleh anak. Anak di usia 7-12 tahun lebih mudah menerima apa yang 
diajarkan oleh orang tuanya, anak juga lebih patuh untuk menjalankan apa 
yang diperintahkan orang tua. Ini adalah kesempatan bagi orang tua untuk 
menguatkan keimanan anak. Dengan diberikan ilmu pendidikan Islam yang 
banyak dan luas diharapkan bisa menambah wawasan anak mengenai agama 
Islam. Sehingga keimanan anak akan lebih kuat dan bisa terbawa sampai anak 
menjadi dewasa.  
Terkhusus untuk orang tua mualaf meskipun dengan keterbatasan 
pengetahuan pendidikan Islam, mereka harus mampu mendidik dan 
memberikan pemahaman tentang agama Islam bagi anaknya serta menerapkan 
pola asuh yang baik yang sesuai dengan kondisi anak. Sehingga anak mampu 
menerima dengan baik dan melaksanakan setiap yang diajarkan oleh orang 
tuanya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong, 2013:  6).  
Sedangkan studi kasus adalah suatu studi yang bersifat komprehensif, 
intens, rinci dan mendalam serta diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-
masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer, kekinian (Bungin, 2012: 
20). Studi kasus meninjau suatu kejadian, dan bertujuan mengidentifikasi ciri-
ciri yang unik dari interaksi dalam kejadian itu (Nisbet & Watt, 1994: 7). 
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Penelitian ini bermaksud memahami kasus yang terjadi pada proses 
pengamatan, fokus dari pengamatan ini adalah pola asuh orang tua mualaf 
dalam memberikan pendidikan Islam pada anak di Dusun Welar, Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali Tahun 2018. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Dusun Welar, Pandeyan, Ngemplak, Boyolali. 
Penelitian dilakukan di Dusun Welar karena terdapat banyak keluarga 
mualaf. Meskipun kurangnya pengetahuan Islam yang dimiliki oleh orang 
tua mualaf, namun ada kepedulian orang tua dalam mendidik dan 
mengajarkan pendidikan Islam kepada anak. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2018-September 2018 
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliti adalah orang tua 
mualaf yang mempunyai anak usia 7-12 tahun di Dusun Welar, Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali. 
2. Informan penelitian 
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Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah anak dari orang tua mualaf 
berusia 7-12 tahun, Kepala  Dusun Welar, Ketua RW, Ketua RT, dan 
tokoh agama yang tinggal di Dusun Welar, Pandeyan, Ngemplak, 
Boyolali. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan 
(Bungin, 2012: 118). Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan 
untuk memperoleh data secara menyeluruh dan mengetahui bagaimana 
kehidupan serta pola asuh orang tua mualaf dalam mendidik pendidikan 
Islam kepada anak.  
2. Interview atau wawancara 
 Wawancara merupakan interaksi bahasa yang langsung antara dua 
orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang 
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang 
yang diteliti yang berputar pada pendapat dan keyakinan (Garabiyah 
dalam Emzir, 2012: 50). Melakukan wawancara berarti pewawancara 
melakukan tanya jawab dengan subjek untuk memancing agar subjek 
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mengungkapkan isi hatinya, pandangan-pandangannya dan lain-lain 
sehingga pewawancara bisa menggali informasi yang diperlukan 
(Sumanto, 2014:180).  
Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dan 
gambaran menyeluruh tentang pola asuh orang tua mualaf dalam 
memberikan pendidikan Islam pada anak di Dusun Welar, Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali. Subjek yang diwawancara adalah orang tua mualaf 
yaitu Bapak Wiyono, Bapak Mediyono dan Ibu Nonik, anak orang tua 
mualaf usia 7-12 tahun, Kepala Dusun Welar, ketua RT, ketua RW, dan 
tokoh agama di Dusun Welar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk menelusuri data 
historis (Bungin, 2012: 124). Sedangkan menurut Nata (2010: 368) 
dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, biografi, gambar, film, sketsa, karya 
seni dan sebagainya. Dokumentasi digunakan penulis untuk memperoleh 
data tentang keadaan geografis masyarakat di Dusun Welar, Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali dari jumlah penduduk, pekerjaan, agama, tempat 
ibadah dan sebagainya. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
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Moleong (2013: 186), mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Adapun macam dari triangulasi adalah sebagai berikut: 
1. Triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Teknik ini melakukan 
perbandingan serta  mengecek kembali informasi yang sudah diperoleh 
sebelumnya dengan informasi yang terbaru dan membandingkannya 
dengan berbagai sumber tambahan. 
2. Triangulasi dengan metode yaitu membandingkan hasil penelitian dengan 
beberapa teknik pengumpulan data. Teknik ini memadukan hasil 
mengenai data wawancara, observasi dan dokumentasi satu sama lain 
sehingga gambaran mengenai realitas sosial lebih terpercaya. 
3. Triangulasi dengan teori yaitu mengecek kembali data dengan cara yang 
berbeda. Teknik ini denganmembandingkan antara teori yang digunakan 
dengan fakta yang sebenarnya untuk melahirkan teori baru maupun 
mengembangkan teori lama. 
Dari beberapa macam triangulasi di atas, penulis menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber digunakan 
untuk mengkroscek kembali hasil dari wawancara yang penulis lakukan. Dan 
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triangulasi metode digunakan untuk membandingkan hasil wawancara dengan 
pengamatan yang penulis lakukan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah menelaah seluruh data dari berbagi sumber, yaitu dari 
observasi, wawancara serta adanya dokumentasi, kemudian dianalisa dan 
menyusun laporan penelitian. Analisis data merupakan upaya mencari dan 
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya 
untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. Menurut (Herdiansyah, 2015: 
348) tahapan-tahapan analisis tersebut sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah hal pertama yang dilakukan, dengan 
mengumpulkan semua data mentah ke dalam bentuk transkip atau bahasa 
tertulis. Hasil penelitian yang masih berupa rekaman audio, dan catatan-
catatan kemudian diubah menjadi bentuk transkip. 
2. Reduksi data 
Reduksi data yaitu menyeleksi, menyortir, dan membuang data-data 
yang dianggap tidak relevan (Nata, 2010: 370). Pada tahapan ini dilakukan 
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pemilihan dan penyeleksian data yang terkait dengan tujuan penelitian dan 
pertanyaan penelitian. 
3. Penyajian data 
Setelah penyeleksian data langkah selanjutnya adalah penyajian data 
secara lebih singkat dan jelas. Penyajian data yaitu data diorganisasikan 
dan disusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami, dan dapat pula disajikan dalam bentuk uraian singkat, bahan, 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya (Nata, 2010: 370). Pada langkah 
ini data hasil reduksi kemudian disajikan berdasarkan aspek-aspek yang 
diteliti pada daerah yang menjadi lokasi penelitian. Data yang terkumpul 
bisa disajikan dalam bentuk seperti matrik, grafik, jaringan maupun bagan. 
Hal ini dilakukan agar mempermudah memahami gambaran keseluruhan 
atau bagian aspek tertentu dari aspek yang diteliti. 
4. Menarik kesimpulan 
Menarik kesimpulan merupakan jawaban atas masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal, atau bisa juga diperoleh dari rumusan masalah 
yang berkembang setelah penelitian dilapangan. Ketika melakukan 
kesimpulan ang perlu disimpulkan adalah reasons atau alasan mengapa 
permasalahan tersebut muncul, apa yang mendasari pemikiran-pemikiran 
para responden, sudut pandang apa yang mendasari pemikiran tersebut, 
dan lain sebagainya disesuaikan dengan tujuan penelitian dan pertanyaan 
penelitian. Dengan demikian kesimpulan tidak hanya menjawab masalah 
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yang telah dirumuskan sejak awal, melainkan juga masalah pada saat 
peneliti berada di lapangan 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Dusun Welar 
a. Letak daerah dan keadaan alam 
Dusun Welar merupakan salah satu dusun yang berada di Desa 
Pandeyan, Ngemplak, Boyolali. Dusun Welar merupakan dusun yang 
berada di daerah dataran renda. Adapun luas wilayah Desa Pandeyan 
secara keseluruhan adalah 2.511.600 Ha yang terdiri dari 1.324.450 Ha 
tanah sawah, 1.008.625 Ha tanah kering, 178.325 Ha sungai, jalan, 
kuburan, dan lain-lain (Sumber: Dokumentasi Desa). 
Wilayah Dusun Welar sendiri yang merupakan lokasi 
penelitian berbatasan dengan: 
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1) Sebelah Timur : Dukuh Mojoasri 
2) Sebelah Barat  : Dukuh Garen 
3) Sebelah Utara : Dukuh Jampen 
4) Sebelah Selatan : Persawahan 
(Sumber: Observasi, 26 Juli 2018) 
  
b. Keadaan penduduk 
Jumlah penduduk Desa Pandeyan menurut data monografi 
tahun 2018 secara keseluruhan jumlah penduduk Desa Pandeyan 
adalah 7.663 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 3.844 orang dan 
perempuan sebanyak 3.819 orang. Mayoritas penduduk Desa 
Pandeyan beragama Islam dengan jumlah 7.496 orang  dan beragama 
Kristen 163 orang. Sarana peribadahan berupa masjid maupun musala 
juga sudah memadahi dan sudah ada kegiatan keagamaan yang 
dikembangkan setiap masjidnya. 
Jenis mata pencaharian penduduk Desa Pandeyan bermacam-
macam, ada yang bekerja sebagai petani, Pegawai Negeri Sipil (PNS),  
TNI/Polri, karyawan swasta, pedagang, buruh industri, buruh 
bangunan, pengusaha dan lain-lain. Mayoritas penduduk Desa 
Pandeyan bermata pencaharian sebagai petani karena letak Desa 
Pandeyan yang dekat dengan persawahan. Selain mengenai mata 
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pencaharian penduduk, data mengenai tingkat pendidikan penduduk 
juga perlu diketahui. Hal ini menggambarkan sejauh mana penduduk 
peduli akan pendidikan. Penduduk Desa Pandeyan sabagian besar 
adalah lulusan SD, rata-rata dialami oleh penduduk yang sudah lanjut 
usia karena pada zaman dahulu pendidikan kurang begitu diperhatikan. 
 
 
c. Keluarga mualaf di Dusun Welar 
Di Dusun Welar terdapat 7 orang tua mualaf yang terdiri dari 2 
orang tua mempunyai anak usia dibawah 7 tahun, 3 orang tua 
mempunyai anak usia 7-12 tahun, dan 2 orang tua mempunyai anak 
usia lebih dari 18 tahun. Fokus penelitian ini adalah 3 orang tua 
mualaf yang mempunyai anak usia 7-12 tahun yang terdiri dari 2 
suami mualaf dan 1 istri mualaf. Orang tua mualaf yang memiliki anak 
usia di bawah 7 tahun adalah keluarga Bapak Bagas dan Ibu Rianti. 
Bapak Bagas bekerja sebagai karyawan pabrik sedangkan Ibu Rianti 
sebagai ibu rumah tangga. Mereka memiliki 1 orang anak berusia 6 
tahun yang sekarang sudah sekolah Taman Kanak-kanak (TK). 
Keluarga kedua yang mempunyai anak di bawah 7 tahun adalah Bapak 
Andi dan Ibu Intan. Bapak Andi bekerja sebagai karyawan pabrik 
sedangkan Ibu Intan sebagai ibu rumah tangga. Mereka mempunyai 1 
orang anak berusia 4 tahun dan belum sekolah. 
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Mengenai orang tua mualaf yang memiliki anak usia lebih dari 
17 tahun adalah keluarga Bapak Sular dan Ibu Sri. Bapak Sular 
bekerja sebagai buruh bangunan, sedangkan Ibu Sri bekerja sebagai 
karyawan di pabrik rokok Gama. Keluarga Bapak Sular mempunyai 3 
anak yang berusia lebih dari 17 tahun, anak pertama Bapak Sular dan 
Ibu Sri berusia 26 tahun, anak ke-2 berusia 22 tahun, sedangkan anak 
ke-3 berusia 20 tahun. Anaknya yang ke-2 sudah menikah sedangkan 
anaknya yang pertama dan ke-3 masih bekerja. Keluarga kedua adalah 
keluarga Bapak Parmin dan Ibu Ngatinah. Bapak Parmin bekerja 
sebagai buruh bangunan sedangkan Ibu Ngatinah bekerja sebagai 
pedagang sayur. Mereka mempunyai 2 orang anak yang semuanya 
sudah bekerja. Anak pertama berusia 26 tahun sedangkan anak ke-2 
berusia 19 tahun. 
Sedangkan untuk orang tua mualaf yang penulis teliti yang 
pertama adalah keluarga Bapak Wiyono dan Ibu Muryani yang 
memiliki 2 orang anak. Anak pertama berusia 19 tahun sedangkan 
anak ke-2 berusia 11 tahun. Bapak Wiyono bekerja sebagai karyawan 
di pabrik Kiky sedangkan Ibu Muryani sebagai ibu rumah tangga. 
Keluarga kedua adalah keluarga Bapak Mediyono dan Ibu Sri Rahayu 
yang memiliki 2 orang anak. Anak yang pertama berusia 7 tahun 
sedangkan anak ke-2 berusia 2 tahun. Bapak Mediyono bekerja 
sebagai buruh bangunan sedangkan ibu Sri Rahayu sebagai ibu rumah 
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tangga. Keluarga ketiga adalah keluarga Bapak Anton dan Ibu Nonik 
yang memiliki 2 orang anak. Anak pertama berusia 12 tahun 
sedangkan anak ke-2 berusia 5 tahun. 
 
2. Pola asuh orang tua mualaf dalam memberikan pendidikan Islam pada 
anak di Dusun Welar  
Maksud dari orang tua mualaf adalah laki-laki atau perempuan 
yang baru memeluk agama Islam yang sudah menikah serta mempunyai 
anak dan memiliki semangat untuk mempelajari ajaran Islam. Dalam 
penelitian ini mengkhususkan pada orang tua mualaf yang mempunyai 
anak usia 7-12 tahun, yang terdiri dari 2 suami mualaf dan 1 istri mualaf. 
Mereka adalah keluarga Bapak Wiyono, Bapak Mediyono, dan Ibu Nonik.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Jadi, peneliti mengamati secara langsung ke masyarakat 
Dusun Welar khususnya pada orang tua mualaf dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak usia 7-12 tahun. 
Penulis membagi pola asuh yang dilakukan orang tua mualaf 
menjadi dua bagian yaitu pola asuh ketika di dalam rumah dan pola asuh 
ketika di luar rumah. Adapun penjabaran dari keduanya sebagai berikut: 
a. Pola asuh di dalam rumah 
1) Keluarga Bapak Wiyono 
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Bapak Wiyono adalah seorang mualaf yang memutuskan 
masuk Islam pada tahun 1996. Tepat 22 tahun silam beliau 
memutuskan berpindah agama dari agama Kristen menjadi agama 
Islam. Kisah  Bapak Wiyono menjadi seorang mualaf  dimulai dari 
pertemuan beliau dengan seorang perempuan muslim yang 
bernama Ibu Muryani. Bapak Wiyono dan Ibu Muryani saling 
pertukaran ide maupun gagasan tentang pengalaman hidup 
maupun pengalaman dalam beragama. 
Menurut Bapak Wiyono agama Islam adalah agama yang 
logis. Semua ajaran-ajaran yang diperintahkan dalam agama dapat 
dirasakan secara nyata. Dengan melaksanakan ibadah sholat 5 
waktu menjadikan hati seseorang lebih tenang dan dekat dengan 
Allah. Berbeda dengan agama Kristen dimana hanya menjalankan 
ibadah seminggu satu kali, itupun kalau tidak malas untuk ke 
gereja (Wawancara  dengan Bapak Wiyono, 26 Juli 2018). 
Keputusan Bapak Wiyono untuk memeluk agama Islam 
tidak ada pertentangan dari keluarga akan tetapi malah 
mendapatkan dukungan dari saudara Bapak Wiyono. Orang tua 
dari Bapak Wiyono keduanya beragama Kristen. Awalnya bapak 
dari Bapak Wiyono beragama Islam kemudian sewaktu menikah 
malah menjadi Kristen. Saudara-saudara dari Bapak Wiyono 
sebagian juga ada yang beragama Islam, jadi ketika Bapak Wiyono 
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memutuskan untuk memeluk agama Islam saudaranya pun ikut 
mendukung. Orang tua dari Bapak Wiyono juga memasrahkan 
semuanya kepada Bapak Wiyono karena mereka menganggap 
bahwa anak-anaknya sudah dewasa serta sudah mampu dalam 
menentukan dan memilih jalan hidupnya masing-masing. Sampai 
saat ini hubungan antara Bapak Wiyono dengan orang tua dan  
keluarganya yang lain juga masih harmonis (Wawancara dengan 
Bapak Wiyono, 26 Juli 2018). 
Setelah Bapak Wiyono dan Ibu Muryani menjalin 
kedekatan dalam dalam berhubungan dan berkomunikasi serta 
adanya dukungan dari keluarga untuk masuk Islam, akhirnya 
mereka menikah. Awal menjadi mualaf Bapak Wiyono 
mempelajari agama Islam dengan mengikuti pengajian-pengajian, 
membaca buku tentang ajaran Islam, bertanya dengan saudaranya 
yang muslim, berkonsultasi pada tokoh agama di Dusun Welar, 
serta istri Bapak Wiyono juga ikut membimbing dalam 
mempelajari agama Islam. 
Dari pernikahan Bapak Wiyono dan Ibu Muryani mereka 
dikaruniai dua orang anak. Anak pertamanya bernama Nino 
Alamsyah yang kini sudah berusia 19 tahun dan bekerja sebagai 
karyawan di Solo Grand Mall. Sedangkan anak kedua bernama 
Kaka Alamsyah yang berusia 11 tahun yang kini bersekolah di SD 
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N I Pandeyan kelas 6. Sistem kerja shift pada pekerjaan anak 
Bapak Wiyono, dan pengambilan hari libur yang tidak menentu 
menyebabkan anak kurang aktif dalam kegiatan di masyarakat. 
Seperti kurang aktif dalam kegiatan karang taruna, pengajian 
remaja dan kegiatan lainnya yang diadakan di lingkungan 
masyarakat. Dari hal tersebut Bapak Wiyono juga tidak menegur 
anak, dan menyuruhnya untuk aktif dalam kegiatan bermasyarakat. 
Sistem kerja shift pada pekerjaan anaknya, menjadikan alasan 
Bapak Wiyono kenapa anak tidak aktif dalam masyarakat 
(Wawancara dengan Bapak Wiyono, 26 Juli 2018) 
Sedangkan untuk anak ke dua Bapak Wiyono 
kesibukannya adalah sekolah. Kegiatan sekolah dimulai pukul 
07.30 sampai pukul 13.00 WIB. Ketika Bapak Wiyono bekerja 
yang berperan mendidik anak di rumah adalah Ibu Muryani. 
Biasanya Ibu Muryani menjemput anak ketika pulang sekolah. 
Setelah pulang sekolah langsung ganti baju  kemudian makan lalu 
istirahat, jarang sekali anak bermain diluar rumah, anak lebih 
sering menghabiskan waktu di rumah untuk menonton televisi.  
Anak ke dua dari Bapak Wiyono ini mempunyai sifat 
pemalu terhadap orang yang belum dikenal biasanya dia cenderung 
akan diam dan membutuhkan proses untuk bisa lebih akrab. Hal 
itu terbukti saat penulis observasi ke rumah Bapak Wiyono pada 
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hari Selasa, 28 Agustus 2018 pukul 17.10 WIB. Saat penulis 
datang ke rumah, Bapak Wiyono dan keluarga sedang menonton 
televisi kemudian Bapak Wiyono mempersilahkan penulis masuk 
rumah dan memulai pembicaraan. Saat itu anak Bapak Wiyono 
yang pertama masuk kerja shift siang. 
Setelah ngobrol selama kurang lebih 10 menit Ibu Muryani 
meminta izin  untuk ke belakang. Beberapa saat, Ibu Maryanti 
keluar dari ruang tengah dengan membawa beberapa teh hangat di 
atas nampan dan setoples berisi roti. Beliau dengan ramah 
mempersilahkan penulis untuk menikmati jamuan yang ada. 
Sambil menikmati  hidangan,  kami melanjutkan pembicaraan dan 
tanpa kita sadari sudah terdengar suara azan maghrib. Saat itu 
Bapak Wiyono mengajak saya untuk melaksanakan shalat magrib. 
Ibu Muryani segera mematikan televisi dan menyuruh Kaka (anak 
ke;2) untuk segera berwudhu. Kemudian Kaka melaksanakan 
shalat magrib di masjid beserta Bapak Wiyono, sedangkan saya 
dan Ibu Muryani melaksanakan shalat di rumah. 
Selesai shalat magrib usai Bapak Wiyono menyimak anak 
membaca doa sehari-hari dan surat pendek yang dia hafal, apabila 
ada yang salah Bapak Wiyono membenarkannya. Anak Bapak 
Wiyono setiap seminggu 3 kali ada guru les yang datang. 
Kebetulan saat itu jadwalnya les anak Bapak Wiyono. Sekitar 
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pukul 18.30 guru lesnya Kaka datang ke rumah, kemudian mereka 
belajar. Penulis beserta Bapak Wiyono dan Ibu Muryani kembali 
melanjutkan perbincangan di ruang tamu. 
Sebagai orang tua, Bapak Wiyono dan Ibu Muryani tidak 
lupa untuk mendidik dan menanamkan ajaran agama Islam kepada 
anak. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari Bapak Wiyono 
kepada penulis, adapun penjelasan yang diutarakan oleh beliau 
ialah sebagai berikut:  
“Meskipun saya seorang mualaf, tapi saya sadar akan 
pentingnya pendidikan Islam pada anak. Sejak kecil saya 
dan istri selalu mengajari dan membiasakan anak mengenai 
ajaran Islam. Seperti memberikan pemahaman mengenai 
apa saja yang diperbolehkan dalam agama dan apa saja 
yang menjadi larangan agama. Dengan diberikannya 
pemahaman agama Islam diharapkan bisa tertanam pada 
diri anak, setidaknya anak bisa memilah-milah antara yang 
baik dan buruk. Tidak hanya berupa pemahaman saja, 
tetapi saya juga berusaha agar anak mampu melaksanakan 
apa yang diperintahkan dalam agama Islam. Alhamdulillah 
ke dua anak saya semuanya penurut, tidak ada yang bandel. 
Tapi memang anak saya pemalu, (Wawancara, 30 Juli 
2018). 
 
Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa Bapak Wiyono 
tidak lupa akan kewajibannya sebagai orang tua untuk 
mengajarkan agama Islam dalam bentuk ibadah dan akhlak. 
Pelaksanaan ibadah shalat yang dilakukan oleh anak Bapak 
Wiyono juga dapat dilihat ketika penulis berkunjung ke  rumah 
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beliau. Kaka mau di ajak BapakWiyono untuk melaksanakan 
shalat jamaah di masjid (Observasi, 1 Agustus 2018). 
Selain ibadah, Bapak Wiyono juga mengajarkan anak 
mengenai akhlak. Bentuk akhlak yang berikan Bapak Wiyono 
mengenai bagaimana cara berperilaku yang baik dan sopan, 
bertutur kata yang baik, menghormati orang yang lebih dewasa, 
menanamkan sikap kejujuran dan toleransi apabila ada perbedaan 
(Wawancara, 30 Juli 2018).  
Sebelum Bapak Wiyono menyuruh anak melakukan apa 
yang Bapak Wiyono kehendaki, beliau terlebih dahulu 
memberikan contoh dan teladan kepada anak melalui perilaku 
yang Bapak Wiyono lakukan sehari-hari. Seperti sopan dalam tutur 
kata, perbuatan maupun penampilan. Dengan begitu secara tidak 
langsung anak akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan orang tuanya. 
Selain Bapak Wiyono, Ibu Muryani juga ikut andil dalam 
mendidik anak. Ibu Muryani mendidik anak dengan penuh 
kelembutan. Maksudnya adalah saat mendidik lebih pada 
memberikan nasihat-nasihat kepada anak. Ibu Muryani tidak 
pernah memberikan hukuman kepada anak. Dalam hal pendidikan 
Islam, Ibu Muryani mendidik anak dengan mengingatkan shalat 
tepat waktu, dan mengajari anak untuk bersedekah.  
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Pada pukul 21.20, Bapak Wiyono menyuruh anaknya untuk 
tidur tidak lupa mengingatkannya untuk berdoa. Keesokan harinya 
pukul 04.20 Bapak Wiyono dan Ibu Muryani sudah bangun tak 
lupa beliau juga membangunkan anak-anaknya untuk melakukan 
shalat subuh. Setelah semua sudah bangun, Bapak Wiyono dan 
Kaka segera mandi. Sementara Ibu Muryani memasak untuk 
sarapan. Setelah semuanya sudah siap, Bapak Wiyono dan Kaka 
sarapan bersama. Kemudian pukul 06.30 BapakWiyono segera 
bergegas untuk berangkat kerja sekalian mengantar anak sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh yang digunakan Bapak Wiyono dalam 
memberikan pendidikan Islam ibadah menggunakan pola asuh 
demokratis. Karena Bapak Wiyono saat mendidik anak dilakukan 
dengan melakukan pendekatan dengan anak. Seperti saat 
melakukan ibadah shalat, Bapak Wiyono mengajak anak untuk 
melaksanakan shalat di masjid.  
2) Keluarga Bapak Mediyono 
Bapak Mediyono adalah seorang mualaf yang memutuskan 
untuk masuk Islam sejak usia 9 tahun. Kurang lebih sekitar 33 
tahun Bapak Medi memeluk agama Islam. Faktor yang melatar 
belakangi beliau masuk Islam karena pengaruh kakak Bapak Medi 
yaitu Ibu Rianti yang saat itu menikah dan masuk Islam serta 
86 
 
adanya faktor lingkungan tempat tinggal Bapak Medi yang 
mayoritas muslim. Semenjak Ibu Rianti menikah, terkadang beliau 
mengajak Bapak Medi untuk shalat ke masjid. Bapak Medi pun 
juga tidak menolak ajakan kakaknya. Dari saat itu Bapak Medi 
menjadi aktif untuk melaksanakan sholat dan mengikuti TPA di 
masjid dan memutuskan untuk masuk agama Islam (Wawancara, 3 
Agustus 2018). 
Keputusan Bapak Medi memeluk agama Islam sempat 
mendapat pertentangan dari orang tuanya. Orang tua Bapak Medi 
masih menginginkan anaknya untuk tetap beragama Kristen 
namun Bapak Medi tetap dengan pendiriannya. Kakak Bapak 
Medi juga ikut memberikan pemahaman kepada orang tuanya 
mengenai keputusan yang diambil Bapak Medi. Akhirnya orang 
tua Bapak Medi mengizinkannya untuk beragama Islam. Karena 
saat itu usia Bapak Medi baru 9 tahun, usaha yang dilakukan 
Bapak Medi untuk mempelajari dan mendalami agama Islam 
belum begitu maksimal. Hanya sekedar mengikuti sholat, TPA, 
dan terkadang kakak ipar Bapak Medi membantu untuk 
memberikan pemahaman agama Islam. 
Seiring berjalannya waktu dan ketika Bapak Medi sudah 
berusia remaja, beliau ikut serta ketika ada pengajian yang ada di 
desa. Hal itu dilakukan dengan harapan agar pengetahuan 
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mengenai ajaran agama Islam semakin bertambah. Pada usia 30 
tahun Bapak Medi memutuskan untuk menikah dengan perempuan 
muslim yang bernama Ibu Sri Rahayu. Dari pernikahan tersebut 
saat ini Bapak Medi dan istri dikaruniai 2 orang anak yang 
bernama Yogi Adi Saputra berusia 8 tahun dan Safa Febriana 
berusia 4 tahun.  
Anak pertama Bapak Medi bersekolah di SD N 3 Pandeyan 
kelas 2. Sedangkan anak kedua Bapak Medi belum sekolah. Ibu Sri 
juga ikut berperan dalam mendidik anak-anaknya. Setiap orang tua 
pasti menginginkan anaknya tumbuh menjadi anak yang shaleh 
shalehah, begitu juga dengan Bapak Medi dan Ibu Sri. Sama 
halnya dengan Bapak Medi saat mendidik anak Ibu Sri juga tegas. 
Tetapi Ibu Sri tidak pernah memberikan hukuman kepada anak.  
Kegiatan yang dilakukan setelah pulang sekolah adalah 
makan, shalat, mengerjakan PR, dan main. Setiap pulang sekolah 
Ibu Sri Rahayu selalu bertanya dan mengecek tas anak apakah di 
sekolah ada PR atau tidak. Sebelum PR dikerjakan anak tidak 
boleh bermain. Seperti yang diungkapkan Ibu Sri sebagai berikut: 
“Setiap Yogi pulang sekolah saya selalu mengecek dan 
menanyakan kepada Yogi apakah ada PR atau tidak. 
Apabila Yogi menjawab tidak ada, biasanya saya segera 
mengambil tas Yogi dan mengeceknya. Kalau memang 
tidak ada,Yogi saya perbolehkan untuk bermain, tetapi 
kalau ada harusdikerjakan sampai selesai terlebuh dahulu”. 
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 Meskipun Bapak Medi seorang mualaf tetapi beliau sangat 
memperhatikan perkembangan anak. Dalam hal ibadah, Bapak 
Medi selalu mengingatkan anak untuk melaksanakan shalat dan 
mengajaknya shalat berjamaah di masjid. Tetapi terkadang anak 
tidak mau melaksanakan shalat. Seperti penjelasan Bapak Medi 
berikut: 
“Kalau azan magrib sudah berkumandang saya segera 
mematikan televisi dan mengajak Yogi untuk 
melaksanakan shalat, terkadang di masjid terkadang juga di 
rumah. Meskipun saya sudah mengingatkan tetapi memang 
Yogi agak sulit untuk melaksanakan shalat 5 waktu. Kalau 
Yogi memang tidak mau shalat biasanya saya menegur dan 
menasehatinya. Akhirnya saya juga membiarkan ketika 
Yogi tidak shalat. Namanya juga masih kecil mbak, jadi 
shalatnya dia masih bolong-bolong dan lebih asyik dengan 
aktivitasnya” (Wawancara, 3 Agustus 2018). 
Penjelasan Bapak Medi dalam mengasuh pendidikan 
ibadah kepada anak, diperkuat dengan penjelasan Yogi sebagai 
berikut: 
“Kalau untuk shalat, bapak ibu saya selalu mengingatkan 
saya untuk melaksanakan shalat dan mengajak saya ke 
masjid. Tapi kadang saya tidak mau, saya pilih di rumah 
saja. Kalau saya tidak shalat orang tua saya tidak 
menghukum atau memarahi saya akan tetapi hanya 
memberikan nasihat saja kepada saya. Kecuali kalau saya 
sangat bandel, nanti Bapak akan memarahi dan menjewer 
saya” (Wawancara,3 Agustus 2018) 
 
 
Hasil wawancara tersebut sesuai dengan apa yang penulis 
lihat saat penulis melakukan observasi di Bapak Medi pada hari 
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Sabtu, 10 Agustus 2018. Sore itu pukul 16.30 WIB penulis segera 
ke rumah Bapak Medi. Saya disambut dengan ramah oleh Ibu Sri, 
saat itu Bapak Medi sedang mengantar anaknya untuk TPA. 
Kemudian penulis dipersilahkan untuk masuk dan Ibu Sri 
membuatkan minum. Tidak berapa lama kemudian, Bapak Medi 
sudah pulang. Kemudian kami melakukan pembicaraan mengenai 
aktivitas anak Bapak Medi dan keluarga. Pukul 17.30 WIB, Yogi 
anak Bapak Medi yang pertama pulang TPA. Bapak Medi 
menanyakan apa yang diajarkan saat di TPA, kemudian Yogi 
menjelaskan bahwa di TPA tadi diadakan berbagai lomba. 
 Azan magrib sudah berkumandang, segera Bapak Medi 
mengajak saya beserta Ibu Sri dan anaknya untuk melaksanakan 
shalat. Bapak Medi dan Yogi melaksanakan shalat di masjid, 
sedangkan penulis dan Ibu Sri melaksanakan shalat di rumah. 
Setelah Bapak Medi dan Yogi pulang dari masjid, Bapak Medi 
menyuruh anak untuk ngaji, biasanya hanya membaca surat-surat 
pendek dengan juz „amma. Karena Bapak Medi juga mengakui 
belum begitu lancar untuk membaca Alquran. Setelah itu, 
dilanjutkan untuk belajar.  
Bapak Medi mengajari anak ketika anak tidak paham 
dengan PRnya. Sementara Ibu Sri membungkus makaroni yang 
beliau ambil dari tetangganya yang mempunyai usaha membuat 
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makaroni. Penulis pun ikut membantu Ibu Sri membungkus 
makaroni. Saat azan berkumandang, Bapak Medi  shalat ke masjid, 
sementara penulis, Ibu Sri dan Yogi shalat di rumah. 
Karena PR Yogi sudah selesai dikerjakan, selesai shalat 
isya Yogi langsung meonton televisi. Sambil menunggu Bapak 
Medi pulang dari masjid penulis membantu Ibu Sri membungkus 
makaroni lagi dan mengobrol dengan Yogi. Yogi pun merespon 
apa yang penulis sampaikan. Tidak lama kemudian Bapak Medi 
pulang ke rumah, kami melanjutkan pembicaraan. Sambil 
menonton televisi Bapak Medi dan Ibu Sri juga memberikan 
beberapa nasihat kepada Yogi agar mempunyai perilaku yang baik. 
Menganai pendidikan akhlak hal yang saya tanamkan 
kepada anak yaitu mengenai sikap kejujuran, dan sopan santun. 
Hal itu sudah mulai ditanamkan Bapak Medi sejak Yogi usia 
kanak-kanak. Dengan harapan Yogi kelak bisa tumbuh menjadi 
anak yang jujur dan baik di dalam penilaian masyarakat. Seperti 
penjelasan yang diungkapkan Bapak Medi sebagai berikut: 
“Yogi termasuk anak yang pemberani. Sejak Yogi sekolah 
TK saya sudah memberikan pemahaman kepada anak 
untuk selalu bersikap jujur kepada setiap orang. Apabila 
melakukan suatu kesalahan harus mengakuinya. Mengakui 
kesalahaan bukan berarti kita menjadi lemah, tetapi anak 
yang mengakui kesalahan adalah anak yang hebat. Dengan 
diberikan pemahaman seperti itu menjadikan Yogi untuk 
berani mengakui kesalahan apabila memang benar-benar 
salah. Saya juga mengajarkan kepada Yogi untuk memiliki 
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sopan santun baik dalam perkataan maupun perbuatan. 
Selain itu saja juga mengajarkan kepada Yogi untuk 
memiliki sikap saling berbagi dan peduli dengan teman.  
Misalnya apabila ada teman Yogi tidak membawa bekal, 
Yogi berbagi bekal makanan dengannya. Sampai sekarang 
ketika di sekolah Yogi masih sering berbagi dengan 
temannya, dengan menawarkan makanan yang dia punya” 
(Wawancara, 3 Agustus 2018) 
 
Penanaman akhlak yang dilakukan sejak dini terbukti 
mampu dibawa dan dterapkan anak sampai dia dewasa. Seperti 
anak dari Bapak Medi, pendekatan pengasuhan yang dilakukan 
ternyata mampu tertanam pada diri anak. Yogi juga 
mengungkapkan bahwa orang tuanya mengajarkan dia untuk 
memiliki ras berbagi dengan temannya. Seperti yang dia jelaskan 
berikut: 
“Ketika saya masih TK bapak dan ibu mengajarkan saya 
untuk memiliki sikap berbagi dengan teman, tidak boleh 
pelit. Jadi ketika teman saya tidak membawa makanan, 
saya membagi makanan yang saya bawa dengan dia. 
Begitu juga sebaliknya saat saya tidak membawa bekal, 
teman saya juga berbagi kepada saya. Saya juga senang 
ketika saya bisa saling berbagi dengan teman” 
(Wawancara,3 Agustus 2018) 
 
Selain itu Yogi juga rajin untuk TPA dimasjid. Tanpa 
orang tua harus mengingatkan Yogi segera ke masjid apabila ada 
jadwal untuk TPA. Dalam pergaulan Bapak Medi juga 
memperhatikan dengan siapa Yogi berteman. Karena ada beberapa 
anak di lingkungan Bapak Medi yang memiliki akhlak kurang 
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baik. Sehingga Bapak Medi selalu mengingatkan anak untuk 
pandai dalam memilih teman bermain, agar anak tidak ikut 
terjerumus melakukan hal-hal yang kurang baik. 
Bapak Medi juga memberikan batasan bermain untuk Yogi. 
Apabila pukul 17.00 WIB Yogi belum pulang bermain, Bapak 
Medi segera mencari Yogi. Biasanya Yogi bermain di rumah 
tetangganya. Sampai suatu ketika pernah ada  kejadian Bapak 
Medimarah dengan Yogi karena menjelang maghrib masih 
bermain bola dengan teman-temannya. 
“Waktu itu pernah Yogi bermain bola di depan rumah 
dengan teman-temannya sampai menjelang maghrib. 
Sebelumnya saya mengingatkan Yogi dan teman-
temannya untuk segera pulang dan mandi tapi mereka 
menghiraukannya. Namanya juga anak laki-laki mbak 
paling suka kalau main bola sampai lupa waktu. Sekitar 
pukul 17.20 WIB saya mengingatkan kembali untuk 
pada pulang karena mereka masih main bola, akhirnya 
bolanya saya ambil dan saya sobek dan menjewer Yogi. 
Saya memang tegas ketika anak tidak nurut dengan 
perintah orang tua. Hal itu saya lakukan agar anak 
memiliki rasa disiplin dengan waktu” (Wawancara, 3 
Agustus 2018) 
 
Apabila Bapak Medi sudah mengingatkan dan menasehati 
tetapi anak masih tidak nurut biasanya Bapak Medi memberikan 
hukuman fisik berupa menjewer  atau mencubitnya tetapi tidak 
sampai lebam. Hukuman yang lain hanya sebatas gertakan tidak 
diberi uang saku. Bapak Medi juga tidak terlalu memanjakan anak. 
Apabila anak menginginkan sesuatu, Bapak Medi akan 
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memberikannya asal dengan beberapa syarat. Misalnya harus 
patuh dengan orang tua, rajin mengerjakan shalat 5 waktu, 
sebelum bermain PR harus diselesaikan terlebih dahulu dan 
sebagainya (Wawancara dengan Bapak Mediyono, 30 Juli 2018). 
Hal yang dilakukan Bapak Medi tersebut dilakukan agar 
anak tidak selalu meminta sesuatu kepada orang tua setiap waktu. 
Harus ada usaha yang dilakukan agar anak bisa mendapatkan yang 
dia inginkan. Namun apabila keunganan Bapak Medi pas-pasan, 
Bapak Medi memberikan pengertian kepada anak. Sehingga anak 
tidak selalu menagih kepada orang tua mengenai yang dia 
inginkan. 
Dari beberapa temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh yang digunakan Bapak Medi dalam memberikan 
pendidikan Islam (ibadah dan akhlak) menggunakan pola asuh 
gabungan yaitu demokratis-otoriter. Saat anak melakukan 
kesalahan Bapak Medi secara tegas akan memberikan hukuman 
kepada anak. Meskipun hukumannya tidak berat tetapi hal itu 
dilakukan agar membuat jera anak supaya tidak mengulangi 
kesalahannya kembali. Sikap tegas Bapak Medi,tidak lantas 
membuat Bapak Medi selalu menghukum anak saat melakukan 
pengasuhan. Bapak Medi juga berusaha dekat dengan anak, 
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sehingga orang tua lebih mudah untuk mengarahkan anak. Sikap 
yang dihasilkan anak pun akan baik, seperti berani dan mandiri. 
3) Keluarga Ibu Nonik 
Ibu Nonik adalah seorang mualaf yang di Dukuh Welar. 
Beliau sekarang berusia 35 tahun dan bekerja sebagai karyawan di 
pabrik rokok Menara. Ibu Nonik memutuskan masuk Islam tepat 
12 tahun yang lalu. Faktor yang mempengaruhi Ibu Nonik masuk 
Islam karena pernikahannya dengan seorang muslim bernama 
Bapak Anton. Pada saat Ibu Nonik memutuskan untuk masuk 
Islam mendapatkan pertentangan dari keluarganya,terutama ibu. 
Ibu sempat mengancam jika beliau pindah Islam tidak akan 
diakui sebagai anak. Hal itu membuat Ibu Nonik sangat bingung 
dengan keadaan tersebut. Ibu Nonik banyak meminta masukan 
serta saran mengenai permasalahan yang sedang di hadapi. Di sisi 
lain beliau tidak mau durhaka kepada ibunya tapi di sisi lain juga 
beliau cinta dengan Bapak Anton. Saudara-saudara Ibu Nonik 
memberi masukan jika cinta dengan Bapak Anton pertahankan dan 
beri keyakinan kepada ibu bahwa dengan Ibu Nonik masuk Islam 
semua akan tetap baik-baik saja hubungan antar keluarga akan 
tetap terjaga. Bapak Anton pun juga ikut memberikan penjelasan 
serta keyakinan kepada calon mertuanya bahwa Ibu Nonik akan 
sama seperti dulu. 
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Akhirnya seiring berjalannya waktu walaupun masih 
denganperasaan yang belum sepenuhnya ikhlas ibunya Ibu Nonik 
memberikan restu. Pada tahun 2005 tepat diusia beliau ke-23 
tahun, Ibu Nonik resmi menikah dengan Bapak Anton dan 
mengucapkan kalimat syahadad ketika prosesi ijab qabul. Sejak 
saat itu Ibu Nonik mulai mendalami agama Islam. Bapak Anton 
sebagai suami juga ikut memberikan pemahaman serta wawasan 
mengenai ajaran Islam kepada istrinya. 
Diakui Bapak Anton sendiri belum mempunyai wawasan 
yang cukup luas mengenai ajaran agama Islam. Sehingga untuk 
untuk menghindari kesalahan dalam mengajarkan agama Islam 
kepadaistrinya, Bapak Anton meminta salah satu tokoh agama di 
Desa Welar untuk membantu Ibu Nonik mempelajari agama Islam. 
Seperti yang diutarakan Bapak Anton berikut: 
“Ketika istri saya sudah resmi menjadi Islam, saya sedikit 
demi sedikit mengenalkan kepada istri mengenai apa saja 
ibadah-ibadah dalam agama Islam. Seperti tata cara wudhu 
dan sholat. Karena keterbatasan ilmu agama yang saya 
miliki. Kemudian saya meminta tolong salah satu tokoh 
agama di Desa Welar yang juga masih saudara saya di 
yaitu Pakdhe Sukirmanto untuk mengajari istri saya 
mengenal agama Islam. Alhamdulillah Pakdhe Sukir mau 
mengajari istri saya. Saat istri saya diberi bimbingan 
agamapun, saya juga turut serta belajar” (Wawancara, 3 
Agustus 2018). 
 
Selain pemberian bimbingan dari tokoh agama, Ibu Nonik 
juga mulai mengikuti pengajian yang ada di desa dan 
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melaksanakan shalat. Semakin sering belajar dan mengikuti 
pengajian Ibu Nonik sudah mulai paham mengenai ajaran dan 
ibadah-ibadah dalam agama Islam. Dari pernikahannya, Ibu Nonik 
dan Bapak Aton dikaruniain dua orang anak yaitu Nur Cahyani 
Oktaviani usia 12 tahun dan Rizky Muhammad Saputra berusia 4 
tahun. 
Usaha yang dilakukan Ibu Nonik dalam memberikan 
pendidikan ibadah kepada anak dengan selalu mengingatkan untuk 
melaksanakan shalat 5 waktu. Karena anak pertama Ibu Nonik 
sudah baligh jadi dia sudah melaksanakan shalat 5 waktu, 
meskipun terkadang mengerjakan di akhir waktu. Letak rumah Ibu 
Nonik yang jauh dari masjid, menjadikan Ibu Nonik dankeluarga 
jarang melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Lebih seringnya 
Ibu Nonik melaksanakan shalat berjamaah di rumah beserta suami 
dan kedua anaknya. 
 
Upaya lain yang dilakukan Ibu Nonik dalam memberikan 
pendidikan ibadah kepada anak adalah dengan mengajari anak 
berpuasa sejak kecil. Seperti yang diungkapkan Ibu Nonik berikut: 
“Sejak anak-anak usia TK saya mengajari untuk berlatih 
puasa setengah hari atau semampu anak bisa menahan 
untuk berpuasa. Puasa ramadhan kemarin si kecil juga ikut 
latihan berpuasa meskipun harinya di selang-seling, hari ini 
puasa besok enggak dan seterusnya. Untuk si kecil saya 
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juga tidak memaksakan karena dia juga masih anak-anak. 
Tapi setidaknya saya dari kecil sudah mengajarkan anak 
untuk latihan berpuasa. Kalau untuk Vio sudah melakukan 
puasa satu hari full sejak kelas 4. (Wawancara, 2 Agustus 
2018). 
 
Pengenalan puasa yang dilakukan Ibu Nonik sejak kecil 
diharapkan ketika anak semakin bertambah usianya (memasuki 
usia SD) akan terbiasa melaksanakan puasa dan bisa melaksanakan 
puasa satu haru penuh. Tidak hanya Ibu Nonik, Bapak Anton juga 
melakukan pengasuhan kepada anak. Bapak Anton lebih 
mengajarkan kepada anak mengenai adab/perilaku, dengan cara 
memberikan contoh kepada anaknya mengenai perbuatan-
perbuatan yang baik dan bisa bermanfaat bagi orang lain. 
Saat memberikan pola asuh, Bapak Anton melakukannya 
dengan tegas dan melakukan pendekatan kepada anak. Bapak 
Anton tidak segan memarahi anak apabila anak berbuat salah. 
Tetapi kalau menghukum, Bapak Anton tidak pernah 
melakukannya. Seperti penjelasannya sebagai berikut: 
“Sebagai orang tua, dalam mendidik anak lebih pada 
adab/perilaku diluar rumah. Jika anak salah saya pasti 
memarahi anak, yang lebih sering adalah Vio karena dia 
yang paling besar dan kadang tidak akur dengan adiknya 
atau kadang dia di suruh orang tua tidak mau. Ketika saya 
memarahi Vio, biasanya dia langsung ngambek di dalam 
kamar.Tetapi saya biarkan, ketika sudah beberapa lama, 
pasti Vio lupa. Kemudian saat itu saya memberitahu anak, 
kenapa saya memarahi anak” 
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Penulis juga melakukan observasi kepadakeluarga Ibu 
Nonik. Observasi penulis lakukan pada hari Selasa, 7 Agustus 
2018. Pada pukul 18.30 WIB penulis segera ke rumah Ibu Nonik 
untuk melakukan observasi. Sebelumnya penulis sudah melakukan 
janjian dengan Ibu Nonik untuk melakukan observasi. 
Sesampainya di rumah beliau, penulis disambut dengan ramah 
kemudian mempersilahkan untuk masuk rumah. Saat itu Ibu Nonik 
dan Bapak Anton sedang mengajari Rizki (anak ke-2) membaca, 
sementara Vio (anak pertama) juga sedang mengerjakan PRnya. 
Ketika Vio kesulitan mengerjakan PRnya dia menanyakan kepada 
orang  tuanya. Sesekali penulis juga ikut membantu PRnya Vio. 
Ketika azan isya berkumandang Ibu Nonik segera 
menyuruh anak untuk mengakhiri belajar dan melaksanakan shalat 
terlebih dahulu, juga mengajak saya untuk melaksanakan shalat. 
Karena letak masjid yang agak jauh, saya dan Ibu Nonik beserta 
keluarga melaksanakan shalat di rumah yang diimami Bapak 
Anton. Selesai shalat kami berdoa dan zikir terlebih dahulu. Setiap 
hari Selasa adalah jadwal pengajian ibu-ibu dan juga jadwal 
pengajian remaja. Ibu Nonik mengajak Rizki untuk mengikuti 
pengajian ibu-ibu semantara saya dan Vio mengikuti pengajian 
remaja, sedangkan Bapak Anton menunggu di rumah. Kami segera 
bersiap-siap untuk berangkat pengajian. 
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Sekitar pukul 21.15 WIB pengajian sudah selesai, saya dan 
Vio segera pulang ke rumah. Sesampainya di rumah ternyata Ibu 
Nonik juga sudah pulang dari pengajian. Kemudian kami 
menonton televisi bersama, di sela-sela saat menonton televisi 
sesekali Bapak Anton dan Ibu Nonik bercanda dengan anak-
anaknya. Pukul 21.45 WIB Bapak Anton izin kepada Ibu Nonik 
untuk pergi ke hik. Pada pukul 22.00 WIB Ibu Nonik segera 
menyuruh anak-anaknya untuk tidur dan mematikan televisi, tak 
lupa Ibu Nonik juga menyuruh anak untuk gosok gigi sebelum 
tidur dan berdoa.  
Keesokan harinya pukul 04.15 WIB Ibu Nonik dan Bapak 
Anton sudah bangun, kemudian Ibu Nonik membeli sayur. 
Sementara Bapak Anton membangunkan anaknya untuk 
melaksanakan shalat subuh, tetapi anaknya belum mau bangun. 
Setelah Ibu Nonik sampai rumah beliau segera memasak untuk 
sarapan, saya juga ikut membantu memasak. Pukul 04.50 WIB Ibu 
Nonik membangunkan anaknya-anaknya lagi, akhirnya mereka 
bangun dan segera melaksanakan shalat. Kemudian penulis 
melanjutkan untuk masak, dan Ibu Nonik mandi pagi karena beliau 
adalah seorang karyawan pabrik. 
Setelah selesai shalat Vio dan Rizki juga segera untuk 
mandi pagi karena mereka sekolah. Pukul 05.30 WIB Ibu Nonik 
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menyiapkan bekal untuk anaknya kemudian beliau berangkat kerja 
diantar oleh Bapak Anton, Rizki juga ikut mengantar ibunya. 
Sebelum Ibu Nonik dan Bapak Anton berangkat, penulis 
mengucapkan terimakasih karena sudah mengizinkan saya untuk 
melaksanakan observasi di rumah Ibu Nonik. Ibu Nonik dan Bapak 
Anton menjawab dengan sangat senang dan tidak merasa 
direpotkan. Kemudian Ibu Nonik segera berangkat. 
Sementara itu, penulis dan Vio masih di rumah untuk 
sarapan. Sambil sarapan penulis juga mengobrol dengan Vio 
menanyakan bagaimana sekolahnya. Pada pukul 06.00 WIB, Vio 
berangkat sekolah penulis juga ikut pamit pulang ke rumah. 
Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pola asuh yang digunakan Ibu Nonik dalam memberikan 
pendidikan Islam (ibadah-akidah) menggunakan pola asuh 
demokratis. Saat mendidik anak Ibu Nonik berusaha melakukan 
pendekatan dengan anak,dengan begitu anak akan lebih patuh 
untuk menjalankan perintah pada orang tua. 
 
b. Pola asuh di luar rumah 
1) Keluarga Bapak Wiyono 
Pemberian pendidikan Islam dalam keluarga tidak hanya 
dilakukan di dalam rumah saja melainkan juga di luar rumah. 
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Karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri dan memerlukan bantuan orang lain. Pola asuh yang 
dilaksanakan di luar rumah yaitu mengenai interaksi dengan 
lingkungannya. 
Sebagai orang tua yang mempunyai kewajiban mendidik 
anak juga harus memberikan pengasuhan kepada anak mengenai 
interaksi saat berada diluar rumah. Sebagaimana yang dilakukan 
Bapak Wiyono. Ada beberapa upaya yang dilakukan Bapak 
Wiyono dalam memberikan pola asuh kepada anak saat di luar 
lingkungan rumah. Yang pertama, setiap pagi Bapak Wiyono 
mengantarkan anak untuk ke sekolah setelah itu beliau langsung 
berangkat kerja. Sebelum berangkat Bapak Wiyono bersama 
keluarga melakukan sarapan bersama, kemudian anak berpamitan 
dengan Ibu Muryanti dengan mencium tangannya (Observasi, 
Agustus 2018). 
Aktivitas ini dilakukan Bapak Wiyono setiap pagi. Apabila 
pulang sekolah biasanya yang jemput Ibu Muryani. Selain itu, 
Bapak Wiyono juga mengajarkan anak untuk bersikap baik dengan 
teman, maupun orang yang lebih tua. Dengan selalu bertutur kata, 
dan bertingkah laku yang sopan. Dalam memberikan pemahaman 
tersebut Bapak Wiyono melakukan pendekatan dengan anak. 
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Membicarakannya dengan baik dan penuh kehangatan sehingga 
anak mampu menerima dan menjalankan dengan baik. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
yang digunakan Bapak Wiyono dalam memberikan pendidikan 
Islam (di luar rumah) dengan menggunakan pola asuh demokratis. 
Bapak Wiyono memberi kebebasan pada anak tetapi diikuti 
dengan kontrol dari orang tua. 
2) Keluarga Bapak Mediyono 
Pola asuh yang dilakukan Bapak Mediyono saat berada di 
luar rumah berupa mengantar anak untuk mengikuti TPA setiap 
sore. Apabila Bapak Mediyono sudah pulang bekerja, beliau 
kemudian mengantar anaknya untuk berangkat TPA. Sebelum 
berangkat TPA Bapak Mediyono selalu berpesan kepada anaknya 
agar patuh kepada ustaz/ustazah dan tidak boleh ramai. Hal ini 
dilakukan agar anak selama TPA mampu belajar dengan 
maksimal dan bisa menambah ilmu agamanya.  
Bapak Mediyono juga memberikan pengasuhan kepada 
anak dengan menekankan sikap kejujuran serta memiliki rasa 
saling berbagi dengan temannya. Anak Bapak Mediyono dari TK 
juga sudah dibiasakan untuk berbagi, jadi jiwa sosial anak Bapak 
Mediyono sudah muncul dan diterapkan. Hal itu sesuai dengan 
yang diungkapkan Yogi selaku Bapak Mediyono sebagai berikut: 
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“Ketika saya masih TK bapak dan ibu mengajarkan saya 
untuk memiliki sikap berbagi dengan teman, tidak boleh 
pelit. Jadi ketika teman saya tidak membawa makanan, 
saya membagi makanan yang saya bawa dengan dia. 
Begitu juga sebaliknya saat saya tidak membawa bekal, 
teman saya juga berbagi kepada saya. Saya juga senang 
ketika saya bisa saling berbagi dengan teman.” 
(Wawancara,3 Agustus 2018) 
 
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa Bapak 
Mediyono mampu memberikan pola asuh yang baik dan bisa 
diterapkan oleh anaknya tanpa ada rasa keterpaksaan. Dengan 
begitu dapat disimpulkan bahwa dalam memberikan pola asuh di 
luar rumah Bapak Mediyono menerapkan pola asuh demokratis 
karena Bapak Medi memberikan pola asuh yang mampu diterima 
anak tanpa ada paksaan. Jadi anak mempunyai sikap yang berani 
dan memiliki sopan santun. 
3) Keluarga Ibu Nonik 
Di lingkungan masyarakat Ibu Nonik juga memberikan 
pengasuhan kepada anaknya dengan berkomunikasi dengan 
tetangga menggunakan bahasa yang sopan. Karena sudah merasa 
besar anak Ibu Nonik sudah tidak mau ikut TPA lagi. Jadi Ibu 
Nonik mengajak anaknya untuk mengikuti pengajian ahad pagi di 
masjid. Dalam kesehariannya Ibu Nonik juga menasehati anaknya 
untuk selalu mengenakan jilbab ketika keluar rumah. Tetapi 
anaknya belum bisa secara kontinu mengenakan jilbab ketika di 
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luar rumah. Mengenakan jilbab hanya sesuai keinginan hatinya. 
(Wawancara, 2 Agustus 2018) 
Dalam hal berinteraksi dengan tetangga, Ibu Nonik 
mengajarkan anak untuk aktif dalam kegiatan yang ada di 
masyarakat. Hal itu dilakukan agar anak mampu berbaur dan lebih 
mengenali lingkungannya. Seperti kegiatan yang ada di masjid. 
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan masjid, diantaranya 
pengajian, kerja bakti membersihkan masjid, pembagian zakat, 
donor darah dan sebagainya.  
Di Dusun Welar anak usia 12 tahun sudah direkrut untuk 
mengikuti kegiatan remaja masjid. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan regenerasi pemuda masjid. Karena pengalaman-
pengalaman sebelumnya jika sudah masuk SMA malah tidak mau 
mengurusi kegiatan masjid (Wawancara dengan Sdr Prasetyo 
selaku ketua remaja masjid, 4 Agustus 2018). Untuk kegiatan 
masjid, anak Ibu Nonik aktif mengikuti pengajian remaja yang 
dilakukan setiap malam Rabu. Ibu Nonik selalu memberikan dan 
mendorong anak untuk aktif dalam kegiatan masyarakat, dengan 
memberikan pendekatan dengan anak. Sehingga anak secara sadar 
mau menjalankan apa yang diperintahkan ibunya.  
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dalam 
memberikan pola asuh di luar rumah Ibu Nonik juga menerapkan 
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pola asuh demokratis karena adanya kehangatan dengan 
mendengarkan apa yang dikeluhkan anak.  
 
 
 
B. Interpretasi Data Hasil Penelitian 
Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa memberikan pendidikan  
Islam  bagi  anak merupakan  salah  satu  tugas  pokok yang wajib 
dilaksanakan oleh orang tua mualaf,  karena orang tua adalah pendidik  utama  
dan  pertama  dalam  hal  penanaman  keimanan  bagi anaknya.  Dalam  
memberikan  pendidikan  Islam  orang  tua  mualaf menggunakan beberapa 
pola asuh yang rata-rata  hampir  sama  semua  yang  membedakannya  adalah  
penerimaan  dan  penerapan  dari  anak  itu  sendiri. 
Sebagaimana hasil analisis pola asuh orang tua mualaf dalam 
memberikan pendidikan Islam pada anak di Dusun Welar, Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali sebagai berikut: 
1. Pola asuh otoriter 
Pola ini menggunakan pendekatan yang memaksakan kehendak, 
suatu peraturan yang dirancang orang tua dan harus dituruti oleh anak 
(Wahyuning dkk, 2003: 128). Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pola 
asuh ini digunakan oleh keluarga Bapak Mediyono ketika melakukan pola 
asuh di luar rumah rumah. Saat anak mulai bandel dan tidak nurut dengan 
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orang tua terutama saat bermain yang tidak kenal waktu, Bapak Mediyono 
biasanya menegur sekaligus memberikan hukuman berupa mencubit dan 
menjewer anak. Selain itu saat anak tidak mau melaksanakan shalat, 
Bapak Mediyono juga akan terus menegurnya dan mengajarknya untuk 
melakukan shalat. 
2. Pola asuh demokratis 
Orang tua sangat memperhatikan kebutuhan anak dan 
mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan 
yang realistis. Pola asuh yang ditandai dengan pengakuan orang tua 
terhadap kemampuan anak-anaknya, dan kemudian anak diberi 
kesempatan untuk tidak selalu tergantung pada orang tua (Mansur, 2014: 
354). Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pola asuh ini digunakan oleh 
ketiga orang tua mualaf yaitu Bapak Wiyono, Bapak Mediyono dan Ibu 
Nonik. 
Pada keluarga Bapak Wiyono, pola asuh ini diterapkan ketika  
mengajarkan anak mengenai akhlak. Dengan melakukan pendekatan 
dengan anak mengenai adab dalam berperilaku sehingga anak bisa 
melaksanakan apa yang diajarkan orang tuanya. Serupa dengan hal 
tersebut Bapak Medi juga melakukan pendekatan dengan anak mengenai 
pengasuhan yang diberikan. Meskipun cara pengasuhan Bapak Mediyono 
dilakukan dengan tegas dan terkadang menghukum, tetapi ada saatnya 
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Bapak Medi juga melakukan pendekatan dengan anak agar anak lebih 
mudah untuk dididik. 
Ketika waktu longgar biasanya sambil menonton televisi, Bapak 
Medi menasehati anak mengenai adab dalam kehidupan sehari-hari dan 
mengajarkan anak mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan 
pendidikan Islam. Seperti mengajari anak mengenai doa sehari-hari, terus 
menasehati anak untuk melaksanakan shalat dan sebagainya. Bapak Medi 
juga mendengarkan apa yang dikeluhkan anak serta memberikan masukan 
terhadap apa yang dikeluhkan anak.  
Selain Bapak Wiyono dan Bapak Mediyono, dalam 
pengasuhannya Ibu Nonik juga menerapkan pola asuh demokratis. Dalam 
kesehariannya Ibu Nonik turut mengontrol perkembangan dan perilaku 
anak baik di rumah maupun di sekolah. Ketika di rumah biasanya Ibu 
Nonik menanyakan siapa saja teman-temannya di sekolah dan bagaimana 
sifatnya. Mengenai teman bergaul Ibu Nonik juga sering mengingatkan 
anak untuk lebih hati-hati saat bergaul dengan lawan jenis. Ibu Nonik juga 
dekat dengan anak-anaknya sering bercanda bersama sehingga hubungan 
dengan anak-anaknya terlihat sangat dekat dan harmonis (Observasi, 7 
Agustus 2018). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari  penyajian  data  mengenai  pola  asuh  orang tua mualaf dalam 
memberikan pendidikan Islam pada anak di Dusun Welar, Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali  secara  garis  besar  dapat  ditarik kesimpulan  bahwa  
orang  tua  mengasuh  anaknya yang  berusia  7-12  tahun dengan  
menggunakan 2 model  pola  asuh. Adapun  pola  asuh  yang digunakan oleh 
orang tua mualaf di Dusun Welar adalah sebagai berikut: 
1. Keluarga Bapak Wiyono 
Bapak Wiyono dalam memberikan pendidikan ibadah 
menggunakan pola asuh demokratis baik di dalam rumah maupun luar 
rrumah. Dimana orang tua memberikan kebebasan disertai rasa tanggung 
jawab, bahwa sang anak bisa melakukan kegiatan dan bisa bersosialisasi 
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dengan yang lain. Pola asuh demokratis diterapkan saat Bapak Wiyono 
mengajarkan mengenai ibadah dan akhlak.Dengan memberikan nasihat 
yang baik dan pemberian contoh yang dilakukan Bapak Wiyono, anak 
bisa melaksanakan apa yang diperintahkan oleh orang tua. 
2. Keluarga Bapak Medi 
Bapak Medi dalam memberikan pendidikan Islam (ibadah dan 
akhlak) menggunakan pola asuh gabungan yaitu demokratis-otoriter. Pola 
asuh demokratis dimana orang tua memberikan kebebasan disertai rasa 
tanggung jawab, bahwa sang anak bisa melakukan kegiatan dan bisa 
bersosialisasi dengan yang lain. Pola asuh demokratis diterapkan saat 
memberikan pendidikan ibadah dan akhlak. 
 Sedangkan pola asuh otoriter menggunakan pendekatan yang 
memaksakan kehendak, suatu peraturan yang dirancang orang tua dan 
harus dituruti oleh anak. Saat anak melakukan kesalahan Bapak Medi 
secara tegas akan memberikan hukuman kepada anak. Meskipun 
hukumannya tidak berat tetapi hal itu efektif untuk membuat jera anak 
supaya tidak mengulangi kesalahannya kembali. Pola asuh ini diterapkan 
apabila anak terlalu bandel, tetapi ketika anak sudah nurut, Bapak Medi 
tidak menghukum. 
3. Keluarga Ibu Nonik 
Ibu Nonik dalam memberikan pendidikan Islam (ibadah-akhlak) 
menggunakan pola asuh demokratis. Pola asuh ini dilakukan baik di dalam 
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rumah maupun di luar rumah. Saat mendidik anak Ibu Nonik berusaha 
melakukan pendekatan dengan anak,dengan begitu anak akan lebih patuh 
untuk menjalankan perintah pada orang tua. Seperti anak sudah 
melaksanakan shalat 5 waktu dan di luar rumah anak sudah berani berbaur 
dengan masyarakatdan mengikuti kegiatan yang ada di lingkungan. 
 
 
B. Saran 
Saran ini diperuntukkan  kepada Bapak/Ibu pada orang  tua mualaf 
yang memiliki anak usia 7-12 tahun dalam mengasuh dan mendidik anaknya. 
1. Hendaknya orang tua memahami bagaimana mengasuh  dan  mendidik 
anaknya dengan baik dan benar yang sesuai dengan karakteristik anak. 
2. Diharapkan  orang  tua  mengasuh  dan  mendidik  anaknya  dengan 
menggunakan  cara  yang tepat  dan  sesuai  dengan  pertumbuhan  dan 
perkembangan anak. Karena hal ini sangat mempengaruhi keberhasilan 
dalam memberikan pendidikan Islam pada anak. 
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LAMPIRAN 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Orang tua Mualaf 
Nama 
Usia 
Pekerjaan 
PERTANYAAN: 
1. Sejak kapan bapak/ibu menjadi mualaf? 
2. Apa faktor yang melatarbelakangi bapak/ibu menjadi mualaf? 
3. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami saat memutuskan untuk 
menjadi masuk Islam? 
4. Upaya apa saya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut? 
5. Sejauh mana usaha bapak/ibu mendalami Islam? 
6. Bagaimana pola asuh yang bapak/ibu gunakan dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak ketika di dalam rumah? 
7. Bagaimana pola asuh yang bapak/ibu gunakan dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak ketika di luar rumah? 
8. Adakah penerapan hukuman pada anak jika tidak patuh terhadap orang 
tua? 
9. Bagaimana cara bapak/ibu membentengi anak dari pergaulan yang kurang 
baik? 
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10. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pendidikan ibadah kepada anak? 
11. Bagaimana tingkat kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah? 
12. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pendidikan akhlak kepada anak? 
13. Adakah peraturan yang diterapkan dalam keluarga? 
 
 
B. Anak Orang tua Mualaf 
Nama  
Usia 
Kelas 
Sekolah 
Pertanyaan 
1. Siapakah yang paling berperan dalam meberikan pembinaan  ibadah, ngaji 
dan ibadah lainnya? 
2. Bagaimana bentuk pendidikan dan pembinaan pendidikan Islam yang 
diberikan orang tua? 
3. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam pemilihan sekolah ? 
4. Bagaimana keterlibatan orang tua tehadap pergulan terutama dalam 
memilih teman ? 
5. Bahasa apa yang digunakan oleh anak terhadap orang tuanya? 
6. Adakah peraturan yang diterapkan dalam keluarga? Apa saja peraturan 
tersebut? 
7. Hukuman apa saja yang dilakukan orang tua ketika melanggar aturan yang 
berlaku dirumah ? 
8.  Upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam membimbing dan 
mengasuh ? 
 
C. Pertanyaan untuk Masyarakat, Kepala Desa, Tokoh Masyarakat dan Tokoh  
Agama. 
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1. Gambaran keadaan secara umum keadaan  sosial masyarakat Desa Welar. 
2. Gambaran kegiatan keagamaan masyarakat Desa Welar.  
3. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keagamaan masyarakat Desa 
Welar. 
 
 
LAMPIRAN 02 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga mualaf bagi anak usia 7-12 
tahun. 
2. Kegiatan keagamaan yang lain. 
3. Proyeksi pendidikan orang tua bagi anak usia 7-12 tahun. 
4. Pembiasaan di rumah yang berupa aturan atau tata tertib yang berlaku di 
rumah tersebut.  
5. Upaya yang dilakukan orang tua dalam memberikan pengasuhan bagi anak 
usia 7-12 tahun. 
6. Komunikasi yang terjalin antara orang tua mualaf dan anak usia 7-12 tahun. 
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LAMPIRAN 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Arsip Kartu Keluarga mualaf, data monografi Dusun Welar, Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali berdasarkan jumlah penduduk menurut  usia  dan  jenis  kelamin,  
menurut mata pencaharian, menurut  tingkat pendidikan, menurut agama dan  jumlah 
tempat ibadah. 
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LAMPIRAN 04 
FIELD NOTE 
Kode  : W.01  
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Juli 2018 
Tempat : Kelurahan Desa Pandeyan 
Waktu  : Pukul 10.00 WIB  
Tema  : Izin observasi dan wawancara  
Informan : Bapak Sukasno 
 Sebelumnya pada hari Sabtu, 28 Juli 2018 penulis sudah datang ke Kelurahan 
Desa Pandeyan untuk menemui Bapak Sukasno selaku Kepada Desa tetapi beliau 
sedang tidak ada di kantor. Kemudian keesokan harinya penulis datang lagi ke 
Kelurahan untuk menemui Bapak Sukasno. 
Hari Jumat, 27 Juli 2018 penulis datang ke kelurahan Desa Pandeyan pukul 
10.00 WIB. Sesampainya di kelurahan penulis mengucapkan salam dan bertanya 
kepada petugas kelurahan untuk menanyakan apakah Bapak Kepala Desa ada di 
kantor atau tidak. Salah satu petugas kelurahan kemudian menjawab bahwa bapak 
Kepala Desa ada di kantor dan penulis dipersilahkkan untuk ke ruangan beliau. 
Kemudian penulis ke ruangan Bapak Kepala Desa dengan mengucap salam, Bapak 
Kepada Desa pun mempersilahkan penulis untuk masuk ruangan dan duduk. Setelah 
itu Bapak Kepala Desa menanyakan maksud dan tujuan penulis datang menemui 
beliau. 
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P : Sebelumnya  mohon  maaf  pak  telah  mengganggu  waktunya  dan 
terimakasih  telah diizinkan untuk menemui bapak. Perkenalkan pak  saya  
Marfuah Ayu Agustina mahasiswi  IAIN  Surakarta  semester sembilan.  
Maksud  dan  tujuan  saya  kemari  untuk  meminta  izin  kepada bapak bahwa 
saya ingin meneliti di Desa ini khususnya Dukuh Welar guna untuk 
memenuhi tugas akhir saya pak. 
I : Oh begitu mbak. Iya saya selaku kepala Desa Pandeyan mengizinkan mbak  
Marfuah  untuk  meneliti  di  wilayah  Desa  Pandeyan. Kira-kira nanti apa 
yang akan anda teliti di desa ini mbak? 
P : Saya akan meneliti tentang pola asuh orang tua mualaf dalam memberikan 
Pendidikan Islam pada anak pak. 
I : Jadi nanti anda meneliti di semua orang tua yang mualaf  ya mbak?  
P : Tidak pak, tapi hanya orang tua mualaf yang memiliki anak usia 7-12 tahun 
pak. Karena  dalam  penelitian  ini  saya  hanya  ingin  meneliti  bagaimana 
pola asuh yang digunakan orang tua mualaf dalam memberikan pendidikan 
Islam pada anak usia 7-12 tahun.  
I : Oh iya mbak jadi nanti hanya sebagian orang tua mualaf saja ya. Selanjutnya 
dari pihak kelurahan sendiri data apa saja yang dibutuhkan untuk melengkapi 
penelitian anda mbak?  
P : Iya pak, nanti yang diteliti hanya diambil sebagian saja. Data yang akan saya 
perlukan berupa data monografi desa pak mengenai kependudukan, letak 
geografis dan data-data tentang pekerjaan warga pak. 
I : Kalau data monografi desa yang mengurus Bapak Kasim mbak, tapi 
beliaunya hari ini tidak masuk. Apa untuk data sementara, mbak foto data 
monografi yang ada di papan tulis ruangan depan saja itu sudah mencakup 
semuanya. Tapi untuk data yang lebih detailnya di bawa sama Bapak Kasim. 
P : Oh begitu pak. Kemarin sebenarnya saya juga sudah ke sini tapi Bapak 
Kasim juga tidak masuk pak.  
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I  : Sepertinya Bapak Kasim baru ada acara keluarga mbak makanya tidak ke 
kantor.  
P : Kalau begitu saya minta izin untuk memfoto data monografi yang ada di 
depan ya pak. InsyaaAllah besuk saya ke sini lagi pak menemui Bapak Kasim 
untuk minta data monografi yang lebih lengkap.  
I : Iya mbak silahkan kalau mau memfoto. Apabila nanti masih ada yang 
kurang bisa datang ke sini lagi mbak. 
P : Iya pak sebelumnya terimakasih banyak untuk bantuannya. Mungkin hanya 
ini keperluan saya pak mohon  maaf  telah  mengganggu  waktu  bapak  dan 
terimaksih  atas  izin yang telah bapak berikan. 
I :  Iya  mbak  sama-sama  senang  bisa  membantu  semoga  dimudahkan  dan 
dilancarkan dalam mengerjakan tugas akhirnya sehingga segera lulus. 
P : Aamiin, iya pak terimakasih. Assalamu‟alaikum 
I : Wa‟aalaikumsalam. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.02  
Hari/Tanggal   : Minggu, 29 Juli 2018 
Tempat : Rumah Bapak Sholihin 
Waktu     : Pukul 10.00 WIB  
Tema    : Wawancara mengenai keadaan sosial dan beragama Dusun Welar 
Informan   : Rumah Bapak Sholihin selaku Kepala Dusun 
Untuk mengetahui keadaan sosial masyarakat Dusun Welar, berikut 
wawancara dengan Bapak Sholihin  selaku Kepala Dusun Welar. 
P : Assalamu‟alaikum.  
I : Wa‟alaikumsalam. Silahkan masuk mbak.  
P : Sebelumnya terima kasih pak, maaf mengganggu waktu istirahatnya. 
Perkenalkan  nama  saya  Marfuah Ayu Agustina mahasiswi  IAIN Surakarta  
121 
 
semester sembilan pak.  Maksud kedatangan  saya  ialah  ingin mewawancarai  
bapak  mengenai  kondisi  sosial  masyarakat  di  Dusun Welar ini pak guna 
untuk melengkapi data penelitian yang saya adakan di dusun ini pak.   
I  : Oh iya mbak. Mau meneliti tentang apa mbak?  
P : Saya mau meneliti tentang bagaimana pola asuh orang tua mualaf dalam 
memberikan pendidikan Islam pada anak.  
I : Oh iya mbak memang di sini ada beberapa orang mualaf. Alhamdulillah 
mereka bisa terketuk hatinya untuk masuk Islam.  
P : Iya pak Alhamdulillah. Kalau jumlah mualaf di Dusun Welar ada berapa ya 
pak? 
I : Jumlah mualaf ada 8 mbak, 3 keluarga mempunyai anak berusia di bawah 7 
tahun, 3 keluarga mempunyai anak usia 7-12 tahun dan 2 keluarga 
mempunyai anak di atas usia 18 tahun.  
P : Oh begitu ya pak, kalau dari segi kehidupan beragama itu bagaimana pak? 
Apakah terjalin hubungan yang baik dalam bidang sosial?  
I         : Iya mbak, kalau keberagaman agama di Dusun Welar hanya ada Islam dan 
Kristen. Mayoritas masyarakat beragama Islam agama Kristen sekitar 7% 
saja. Dalam bidang sosial antara umat Islam dan Kristen, semuanya membaur 
menjadi satu dan tidak terlihat adanya perbedaan agama oleh masing-masing 
individu mbak. Hal ini dapat kita lihat ketika kerja bakti lingkungan. 
Semuanya itu membaur menjadi satu dan ketika ada yang membutuhkan 
bantuan antar anggota masyarakat juga saling tolong-menolong.  
P : Bagus ya pak. Semua masyarakat di Dusun Welar terlihat hidup rukun, 
damai dan saling tolong menolong walaupun perbedaan diantara mereka. 
Kalau dalam beribadah sendiri bagaimana pak?  
I : Kalau dalam beribadah masyarakat yang beragama Islam dan Non Islam di 
Dusun Welar saling menghormati mbak.  
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P : Ya sudah terima kasih ya pak. Saya sudah merasa cukup, banyak yang saya 
dapatkan dari penjelasan bapak.Saya sangat berterima kasih atas informasinya 
pak. Assalamu‟alaikum 
I : Iya mbak sama-sama.Wa‟alaikumsalam 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.03 
Hari/Tanggal : Senin, 30 Juli 2018 
Tempat   : Rumah Bapak Wiyono  
Waktu    : Pukul 19.30 WIB  
Tema    : Wawancara Keluarga Bapak Wiyono 
Informan   : Bapak Wiyono selaku orang tua mualaf 
Pada hari Senin, 30 Juli 2018 penulis mengadakan wawancara dengan Bapak 
Wiyono pada pukul 19.30 – 20.30 WIB. Kedatangan penulis  disambut  dengan baik 
dan ramah oleh keluarga Bapak Wiyono. Setelah  itu  peneliti  dipersilahkan  masuk  
dan duduk. Adapun hasil wawancara yang penulis lakukan sebagai berikut:   
Penulis : Assalamu‟alaikum.   
Bapak Wiyono: Wa‟alaikumsalam. Silahkan masuk mbak. 
Penulis : Begini pak, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar.  Perkenalkan  saya Marfuah Ayu Agustina mahasiswi IAIN  
Surakarta  ingin  mengadakan  penelitan  di Desa Welar. Untuk subyek 
penelitiannya ialah orang tua mualaf yang memiliki anak usia 7-12 
tahun. Kebetulan keluarga bapak termasuk salah  satu keluarga yang 
akan saya teliti. Apakah bapak memperkenankan saya untuk 
menjadikan keluarga bapak sebagai salah satu subjek yang akan saya 
teliti?  
Bapak Wiyono: Oh iya mbak tentu saja boleh, silahkan saja nanti akan saya jawab 
sebisa saya ya?  
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Penulis   : Iya pak. langsung saja ya pak. Ada beberapa hal yang akan saya  
tanyakan mengenai  pola asuh orang tua mualaf dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak. Yang pertama, bagaimana proses bapak 
menjadi mualaf? 
Bapak Wiyono: Saya menjadi mualaf ketika menikah dengan istri saya. Karena 
saudara saya juga ada yang masuk Islam jadi orang tua saya juga tidak 
begitu mempermasalahkannya. Orang tua saya menganggap saya 
sudah cukup dewasa untuk menentukan pilihan hidup saya. Jadi dari 
segi keluargapun juga ikut mendukung saya masuk Islam. 
Penulis : Alhamdulillah ya pak kalau dari keluarga ikut mendukung. Sebagai 
seorang mualaf, bagaimana bapak memberikan pendidikan Islam  bagi  
anak-anak  bapak  terutama  dalam hal  ibadah  wajib sehari-hari? 
Bapak Wiyono: Iya mbak Alhamdulillah keluarga mendukung. Kalau untuk ibadah 
biasanya saya mengingatkan untuk melaksanakan shalat dan 
mengajaknya untuk shalat di masjid. Terkadang mau terkadang tidak. 
Tapi banyak tidak maunya mbak. Saya juga tidak memaksakan anak. 
Penulis : Tapi meskipun anak tidak mau ke masjid, apakah anak tetap 
menjalankan shalat di rumah pak? Lalu bagaimana bapak memberikan 
pendidikan akhlak pada anak ? 
Bapak Wiyono: Iya mbak kalau itu. Biasanya kalau tidak mau ikut saya kemasjid, 
Kaka shalat di rumah bersama ibunya. Untuk pendidikan akhlak saya 
mengajarkan anak untuk selaluberbuat baik, sopan dalam perkataan 
dan perbuatan. Saya sendiri juga memberikan contoh kepada anak 
untuk berbuat baik.  
Penulis : Oh begitu ya pak. Lalu  bagaimana  bapak  memberikan  benteng  
atau  perlindungan bagi anak bapak supaya tidak terjerumus dalam 
pergaulan bebas? 
Bapak Wiyono: Anak saya adalah anak yang pendiam. Kalau pulang sekolah dia 
jarang sekali untuk bermain ke luar rumah, biasanya hanya di dalam 
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rumah menonton televisi. Untuk teman bergaul saya juga 
mengingatkan anak untuk memilih-milih teman. Maksudnya memilih-
milih teman bukan terus menjauhi tetapi menjaga batasan untuk 
berteman dengan anak yang akhlaknya kurang baik. 
Penulis : Kemudian, jika anak tidak patuh apakah bapak memberikan 
hukuman kepada anak? 
Bapak Wiyono: Kalau hukuman secara fisik tidak pernah mbak. Hanya sekedar 
gertakan saja seperti tidak diberi uang jajan. 
Penulis : Kemudian bagaimana pola asuh yang bapak/ibu berikan ketika di 
luar rumah? 
Bapak Wiyono: Ketika saya masuk shift pagi, biasanya sekalian berangkat kerja saya 
mengantar anak berangkat sekolah. Mengajak anak untuk 
bersosialisasi dengan tetangga. Seringnya main ke tetangga belakang 
rumah mbak. 
Penulis : Oh iya pak. Baikhlah terimaksih pak. Saya rasa sudah cukup 
informasi yang saya dapatkan. Kalau begitu saya pamit pulang ya pak. 
Assalamu‟alaikum. 
BapakWiyono: Iya mbak sama-sama, semoga lancar semuanya ya mbak. 
Wa‟alaikumsalam 
   
 
FIELD NOTE 
Kode     : W.04 
Hari/Tanggal : Senin, 2 Agustus 2018 
Tempat   : Rumah Ibu Nonik 
Waktu     : Pukul 19.30 WIB  
Tema    : Wawancara mengenai keluarga Ibu Nonik 
Informan   : Ibu Nonik (Orang tua mualaf) 
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Pada hari Senin, 2 Agustus 2018 penulis mengadakan wawancara dengan  Ibu 
Nonik pada  pukul 19.30 – 20.30 WIB. Kedatangan penulis  disambut  dengan  baik 
dan  ramah  oleh keluarga Ibu Nonik.  Setelah  itu  peneliti  dipersilahkan  masuk  dan 
duduk. Adapun hasil wawancara yang penulis lakukan sebagai berikut:   
Penulis : Assalamu‟alaikum.   
Ibu Nonik : Wa‟alaikumsalam mbak. Ada apa ya mbak?  
Penulis : Begini bu, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya sebentar.  
Perkenalkan  saya Marfuah Ayu Agustina mahasiswi IAIN  Surakarta  
ingin mengadakan penelitan di Dusun Welar. Untuk subjek 
penelitiannya ialah orang tua mualaf yang memiliki anak usia 7-12 
tahun. Kebetulan keluarga ibu termasuk salah satu keluarga yang akan 
saya teliti. Apakah ibu memperkenankan saya untuk menjadikan 
keluarga ibu sebagai salah satu subyek yang akan saya teliti?  
Ibu Nonik : Oh iya mbak tentu saja boleh, silahkan saja nanti akan saya jawab 
sebisa saya ya?  
Penulis   : Iya bu. langsung saja ya buk. Ada beberapa hal yang akan saya  
tanyakan  mengenai  pola asuh orang tua mualaf dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak. Yang pertama, bagaimana proses ibu 
menjadi mualaf? 
Ibu Nonik : Saya menjadi mualaf karena mengikuti suami mbak. Dulu agama 
saya Kristen dan setiap minggunya sering ke Gereja. Tetapi seiring 
kedekatan saya dengan suami timbullah rasa cinta di antara kami. Saya 
juga paham mbak kalau menikah beda agama itu tidak boleh. 
Sehingga karena cintanya saya kepada suami akhirnya saya 
memutuskan untuk memeluk agama Islam. 
Penulis : Saat ibu memutuskan untuk masuk Islam adakah hambatan yang ibu 
alami? 
Ibu Nonik : Kalau hambatan pasti ada mbak, dulu ibu saya yang paling tidak 
ikhlas ketika saya memutuskan untuk masuk Islam. Sampai saya 
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diancam jika tetap masuk Islam tidak akan diakui sebagai anak. Tapi 
alhamdulillah saudara juga ikut membantu saya dengan memberi 
pemahaman kepada ibu saya. Akhirnya ibu saya merestui dan 
hubungan saya dengan ibu sampai sekarang juga masih baik mbak. 
Penulis : Wah hambatannya cukup berat ya bu. Tapi alhamdulillah ibu bisa 
merestui. Kemudian bagaimana ibu memberikan pendidikan Islam 
bagi anak-anak ibu terutama dalam hal  ibadah  wajib sehari-hari? 
Ibu Nonik : Iya mbak Alhamdulillah. Kalau untuk ibadah biasanya saya 
mengingatkan untuk melaksanakan shalat dan sejak kecil dilatih untuk 
melaksanakan puasa. Untuk pelaksanaan shalat lebih seringnya di 
rumah, karena jauh dari masjid mbak. Untuk Vio juga sudah 
melaksanakan shalat 5 waktu walaupun kadang shalatnya di akhir-
akhir waktu.  
Penulis : Jika anak shalat di akhir waktu apakah ibu tidak memarahinya? Lalu 
bagaimana ibu memberikan pendidikan akhlak pada anak? 
Ibu Nonik : Kalau memarahi iya mbak, ya saya nasehati agar tidak shalat di akhir 
waktu tapi kadang Vio sering mengulanginya. Untuk pendidikan 
akhlak saya mengajarkan anak untuk selalu berbuat baik, sopan dalam 
perkataan dan perbuatan. Karena Vio sudah baligh jadi saya 
menasehati Vio untuk menggunakan jilbab ketika keluar rumah. Saya 
sendiri juga memberikan contoh kepada anak dengan selalu 
menggunakan jilbab mbak. Tetapi Vio juga belum sepenuhnya 
menggunakan jilbab saat keluar rumah. Hanya sesuai moodnya dia 
mbak. 
Penulis : Oh begitu ya bu. Lalu bagaimana ibu memberikan  benteng  atau  
perlindungan bagi anak ibu supaya tidak terjerumus dalam pergaulan 
bebas? 
Ibu Nonik : Saya memberikan pemahaman kepada Vio untuk tidak pacaran dan 
hati-hati saat bergaul dengan teman laki-lakinya.  
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Penulis : Kemudian, jika anak tidak patuh apakah ibu memberikan hukuman 
kepada anak? 
Ibu Nonik : Kalau hukuman secara fisik tidak pernah mbak. Hanya sekedar 
gertakan saja seperti tidak diberi uang jajan.  
Penulis : Lalu bagaimana pola asuh yang ibu berikan ketika di luar rumah? 
Ibu Nonik : Saat saya mengajak anak pergi biasanya saya mengingatkan anak 
untuk memakai jilbab. 
Penulis : Oh iya bu. Baikhlah terimaksih bu. Saya rasa sudah cukup informasi 
yang saya dapatkan. Kalau masih ada yang kurang besok saya ke sini 
lagi ya bu. 
Ibu Nonik : Iya mbak kalo masih kurang ke sini lagi aja tidak apa-apa. 
Penulis : Yasudah kalau begitu bu, saya pamit. Maaf merepotkan. 
Assalamu‟alaikum. 
Ibu Nonik : Tidak merepotkan kok mbak, santai aja. Hati-hati di jalan mbak. 
Wa‟alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE 
Kode     : W.05 
Hari/Tanggal : Jumat, 3 Agustus 2018 
Tempat   : Rumah Bapak Mediyono 
Waktu     : Pukul 19.30 WIB  
Tema    : Wawancara mengenai keluarga Bapak Mediyono 
Informan   : Bapak Mediyono (Orang tua mualaf) 
Pada hari Jumta, 3 Agustus 2018 penulis mengadakan wawancara dengan  
Bapak Medi pada  pukul 19.30 – 20.30 WIB. Kedatangan penulis  disambut  dengan  
baik dan  ramah  oleh keluarga Bapak Medi. Saat itu Bapak Mediyono beserta 
keluarga sedang di rumah membungkus makaroni. Kemudian peneliti  dipersilahkan  
masuk  dan duduk. Adapun hasil wawancara yang penulis lakukan sebagai berikut:  
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Penulis : Assalamu‟alaikum pak.   
Bapak Medi : Wa‟alaikumsalam mbak. Ada apa ya mbak?  
Penulis : Begini pak, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar.  Perkenalkan  saya Marfuah Ayu Agustina mahasiswi IAIN  
Surakarta  ingin  mengadakan  penelitan  di Dusun Welar. Untuk 
subyek penelitiannya ialah orang tua mualaf yang memiliki anak usia 
7-12 tahun. Kebetulan keluarga bapak termasuk salah satu keluarga 
yang akan saya teliti. Apakah bapak memperkenankan saya untuk 
menjadikan keluarga bapak sebagai salah satu subyek yang akan saya 
teliti?  
Bapak Medi : Oh iya mbak tentu saja boleh, mau meneliti tentang apa mbak? 
Penulis   : Saya meneliti mengenai pola asuh orang tua mualaf dalam 
memberikan pendidikan Islam pada anak. Jadi nanti saya akan 
menanyakan beberapa poin mengenai bagaimana pola asuh yang 
bapak berikan pada anak. Langsung saja ya pak. Ada beberapa hal 
yang akan saya tanyakan, yang pertama bagaimana proses bapak 
menjadi mualaf? 
Bapak Medi : Saya dulu menjadi mualaf sejak SD mbak umur 9 tahun. Faktor yang 
melatarbelakangi saya masuk Islam karena pengaruh kakak saya yaitu 
mbak Rianti yang saat itu menikah dengan seorang muslim dan masuk 
Islam serta adanya faktor lingkungan tempat tinggal yang mayoritas 
muslim. Semenjak kakak saya menikah, terkadang beliau mengajak 
saya untuk sholat ke masjid. Saya pun juga tidak menolak ajakan 
kakaknya. Dari saat itu saya menjadi aktif untuk melaksanakan sholat 
dan mengikuti TPA di masjid dan memutuskan untuk masuk agama 
Islam.  
Penulis : Jadi bapak memeluk agama Islam sudah lama ya pak, bukan saat 
mau menikah dengan istri bapak. Sebagai seorang mualaf, bagaimana 
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bapak memberikan pendidikan Islam bagi  anak-anak  bapak  terutama  
dalam hal  ibadah  wajib sehari-hari? 
Bapak Medi : Iya mbak saya masuk Islam sejak kecil. Kalau tentang ibadah sholat 
saya mengajak anak untuk sholat maghrib dan isya berjamaah di 
masjid mbak, tetapi terkadang Yogi tidak mau ikut. Memang anak 
saya sholatnya belum full 5 waktu mbak, masih bolong-bolong. 
Namanya  juga  masih  anak-anak  mbak  kadang  rajin  kadang  juga 
malas. Ya sebagai orang tua saya terus mengingatkan dan menegur 
anak untuk melaksanakan sholat. 
Penulis : Iya ya pak, begitulah anak-anak terkadang harus disertai mood yang 
bagus dulu baru dia mau melaksanakan. Untuk pendidikan akhlak 
bagaimana bapak mengajarinya pak ? 
Baapak Medi : Sebagai orang tua tentunya saya menginginkan anak saya memiliki 
akhlak yang baik. Pendidikan akhlak yang saya berikan kepada Yogi 
adalah  lebih menekankan  kejujuran  dalam  segala hal,  dapat  
membantu temannya  yang  sedang kesusahan. Sejak TK saya 
mengajarkan Yogi untuk memiliki rasa toleransi dan saling berbagi. 
Apabila ada teman yang tidak membawa makan, Yogi kemudian 
berbagi makanan yang dia bawa. Selain  itu  saya  juga menyuruh 
Yogi untuk  berlaku  sopan  kepada  siapa  saja  terutama  yang  lebih 
tua darinya. 
Penulis : Lalu  bagaimana  bapak  memberikan  benteng  atau  perlindungan 
bagi anak bapak supaya tidak terjerumus dalam pergaulan bebas? 
Bapak Medi : Saya memperhatikan dan memberikan penjelasan kepada Yogi 
dengan siapa saja dia boleh berteman. Tapi Alhamdulillah Yogi kalau 
bermain hanya di sekitar sini saja mbak. Saya juga memberikan 
penjelasan kepada Yogi untuk menjaga pergaulan dengan anak-anak 
Welar bagian utara, soalnya di daerah sana anak-anaknya akhlaknya 
kurang baik mbak.  
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Penulis : Kemudian, jika anak tidak patuh apakah bapak memberikan 
hukuman kepada anak? 
Bapak Medi : Kalau hukuman secara fisik paling sekedar menjewer dan mencubit 
mbak tapi tidak sampai lebam. Kasihan juga anak kalau diberikan 
hukuman fisik yang terlalu kasar.  
Penulis : Lalu bagaimana pola asuh yang bapak berikan ketika di luar ruma? 
Bapak Medi : Setiap pagi saya mengantar anak ke sekolah, kalau sore saya juga 
mengantarnya untuk TPA. Terkadang kalau ada acara pengajian di 
masjid saya juga mengajak Yogi untuk turut serta mengikuti 
pengajian.  
Penulis : Oh iya pak. Baikhlah terimaksih pak. Saya rasa sudah cukup 
informasi yang saya dapatkan. Kalau begitu saya pamit pulang ya pak. 
Assalamu‟alaikum. 
Bapak Medi : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam 
 
 
FIELD NOTE 
Kode     : W.06 
Hari/Tanggal :  Senin, 6 Agustus 2018 
Tempat   : Rumah Bapak Wiyono 
Waktu     : Pukul 19.30 WIB  
Tema    : Wawancara mengenai pola asuh yang diberikan orang tua 
Informan   : Kaka ( anak ke-2 dari Bapak Wiyono) 
 
Penulis  : Bagaimana orang tua memberikan pendidikan ibadah dan akhlak 
dek? 
Kaka : Kalau ibadah biasanya bapak selalu mengingatkan dan mengajak 
saya ke masjid mbak, tapi saya sering menolak ajakan bapak. 
Kemudian juga mengajarkan berpuasa. Mengenai akhlak, orang tua 
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mengajarkan saya untuk berkata yang sopan dan berkelakuan baik. 
Bapak mengingatkan jika ada teman yang memusuhi kita, kita tidak 
boleh balik memusuhi. Tetap harus berkelakuan baik. 
Penulis : Untuk pendidikan formal, anda dipilihkan orang tua, memilih sendiri 
atau atas kesepakatan bersama dek? 
Kaka : Saya memilih sendiri mbak, saya pengennya di SD N 1 Pandeyan, 
karena teman-teman saya waktu TK pada sekolah di sana biar banyak 
temannya. 
Penulis : Di luar masalah pendidikan, untuk pergaulan, bagaiman orang tua  
anda memberikan batasan-batasan dan pengasuhannya terhadap 
pergaulan adek? 
Kaka : Orang tua menasehati saya mbak mengenai siapa saya yang boleh 
dijadikan teman bermain. Kalau sudah pulang sekolah saya biasanya 
di rumah terus sih mbak, jadi jarang bermain dengan tetangga. 
Penulis : Adakah peraturan yang diterapkan di rumah? Kalau misal ada apa 
saja peraturannya? 
Kaka : Paling kalau peraturan harus belajar mbak setiap habis magrib. Kalau 
PR belum selesai belum boleh menonton televisi. 
Penulis : Jika adek melakukan kesalahan, adakah hukuman yang diberikan 
orang tua? 
Kaka : Tidak ada mbak, bapak dan ibu tidak pernah menghukum saya. 
Penulis : Ketika adek berbicara dengan orang tua, bahasa apa yang adek 
gunakan? 
Kaka : Saya menggunakan bahasa Jawa ngoko mbak. Saya jarang 
menggunakan bahasa krama kalau berbicara sama bapak dan ibu. 
Penulis : Oh iya dek saya rasa cukup itu yang perlu saya tanyakan. Terima  
kasih  atas waktu  dan  informasi  yang  adek  berikan.  Saya  pamit 
dulu ya dek, Assalamu‟alaikum.  
Kaka : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 
Kode     : W.07 
Hari/Tanggal : Selasa, 7 Agustus 2018 
Tempat   : Rumah Ibu Nonik 
Waktu     : Pukul 19.30 WIB  
Tema    : Wawancara mengenai pola asuh yang diberikan orang tua 
Informan   : Vio ( anak pertama dari Ibu Nonik) 
 
Penulis  : Bagaimana orang tua memberikan pendidikan ibadah dan akhlak 
dek? 
Vio : Pendidikan ibadah yang ibu berikan mengenai shalat 5 waktu, 
mengajarkan puasa, mengejarkan doa sehari-hari terkadang juga 
mengaji bersama mbak. Mengenai akhlak saya diajarkan mengenai 
sopan santun, adab dalam bertamu dan lainnya. Ibujuga sering 
mengingatkan saya untuk memakai jilbab ketika keluar rumah. Tapi 
yaitu mbak tergantung mood saya. Terkadang kalau keluar rumah saya 
tidak pakai jilbab.  
Penulis : Apakah ibu tiidak memarahi ketika adek tidak mau pakai jilbab? 
Untuk pendidikan formal, anda dipilihkan orang tua, memilih sendiri 
atau atas kesepakatan bersama dek? 
Vio : Paling cuma menasehati saja mbak.Kalau ibu memang sudah pakai 
jilbab terus ketika di dalam maupun di luar rumah. Mengenai sekolah 
atas kesepakan bersama mbak. Saya pengin sekolah di sana, orang tua 
mengarahkan sekolah mana saja yang bagus dan dekat dengan rumah.  
Penulis : Oh begitu ya dek. Di luar masalah pendidikan, untuk pergaulan, 
bagaiman orang tua adek memberikan batasan-batasan dan 
pengasuhannya terhadap pergaulan adek? 
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Vio : Orang tua mengingatkan dan memberikan nasihat kepada saya 
mengenai dengan siapa saya boleh berteman dan lebih hati-hati ketika 
berteman dengan anak laki-laki. 
Penulis : Adakah peraturan yang diterapkan di rumah? Kalau misal ada apa 
saja peraturannya? 
Vio : Di rumah ada peraturan mbak, kalau sore harus membantu orang tua 
menyelesaikan pekerjaan rumah. Biasanya saya cuma menyapu dan 
mencuci piring. Kemudian kalau malam juga harus belajar. 
Penulis : Jika adek melakukan kesalahan, adakah hukuman yang diberikan 
orang tua? 
Vio : Tidak ada hukuman mbak. Paling hanya gertakan saja, tidak pernah 
dilaksanakan. 
Penulis : Ketika adek berbicara dengan orang tua, bahasa apa yang adek 
gunakan? 
Kaka : Saya menggunakan bahasa Jawa ngoko mbak. Saya jarang 
menggunakan bahasa karma alus kalau berbicara sama bapak dan ibu. 
Penulis : Oh iya dek saya rasa cukup itu yang perlu saya tanyakan. Terima  
kasih  atas waktu  dan  informasi  yang  adek  berikan.   
Vio : Iya mbak sama-sama. Semoga biberi kemudahan skripsinya ya mbak.  
 
 
FIELD NOTE 
Kode     : W.08 
Hari/Tanggal :  Rabu, 8 Agustus 2018 
Tempat   : Rumah Bapak Medi 
Waktu     : Pukul 20.00 WIB  
Tema    : Wawancara mengenai pola asuh yang diberikan orang tua 
Informan   : Yogi (anak pertama dari Bapak Mediyono) 
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Penulis  : Bagaimana orang tua memberikan pendidikan ibadah dan akhlak 
dek? 
Yogi : Kalau ibadah biasanya bapak selalu mengingatkan dan mengajak 
saya ke masjid mbak. Orang tua juga mengajarkan megenai puasa dan 
bersedekah. Untuk shalat saya belum full lima waktu mbak, masih 
sering bolong-bolong. Mengenai akhlak, orang tua mengajarkan saya 
untuk berkata yang sopan dan berkelakuan baik. Selalu bersikap jujur 
dan saling berbagi apabila ada teman yang kesulitan 
Penulis : Untuk pendidikan formal, anda dipilihkan orang tua, memilih sendiri 
atau atas kesepakatan bersama dek? 
Yogi : Sebenernya saya dulu pengin di MI Pandeyan mbak, tapi orang tua 
tidak membolehkan karena jauh dan jalannya rame. Yasudah akhirnya 
orang tua menyarankan untuk sekolah di SD 3 Pandeyan dan akhirnya 
saya mau. 
Penulis : Tapi ketika orang tua menyarankan di SD kamu kecewa tidak dek? 
Mengenai, untuk pergaulan, bagaiman orang tua  anda memberikan 
batasan-batasan dan pengasuhannya terhadap pergaulan adek? 
Yogi : Tidak kok mbak, saolnya teman-teman juga banyak yang di SD 3 
Pandeyan, dekat daan sekolahnya juga bagus. Jadi saya senang 
sekolah di sana. Bapak menasihati saya untuk pilih-pilih saat 
berteman. Saya dilarang bapak untuk bermain dengan anak Welar 
bagian utara karena memang perilakunya kurang baik dan kalau 
mereka main sampai jauh dan lupa waktu. 
Penulis : Adakah peraturan yang diterapkan di rumah? Kalau misal ada apa 
saja peraturannya? 
Yogi : Ada mbak, ibu kan di rumah pasti setelah pulang sekolah saya selalu 
ditanya ibu ada PR atau tidak. Kalau ada saya disuruh mengerjakan 
dulu baru setelah itu bermain. Terkadang kalau malam juga belajar 
lagi mbak. 
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Penulis : Jika adek melakukan kesalahan, adakah hukuman yang diberikan 
orang tua? 
Yogi : Saya pernah dijewer Bapak mbak karena saya main bola sampai 
magrib. Kalau hukuman biasanya cuma itu mbak. 
Penulis : Ketika adek berbicara dengan orang tua, bahasa apa yang adek 
gunakan? 
Yogi : Saya menggunakan Bahasa Jawa ngoko mbak. Karena saya belum 
paham bahasa krama alus. 
Penulis : Oh iya dek saya rasa cukup itu yang perlu saya tanyakan. Terima  
kasih  atas waktu  dan  informasi  yang  adek  berikan.  Saya  pamit 
dulu ya dek, Assalamu‟alaikum.  
Kaka : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE 
Teknik  : Observasi 
Hari/tanggal : Minggu, 5 Agustus 2018 
Tempat : Rumah Bapak Wiyono 
Waktu  : Pukul 16.30 WIB 
 Sekitar pukul 16.30 WIB penulis bergegas ke rumah Bapak Wiyono untuk 
melakukan observasi. Saya disambut dengan baik dan ramah oleh beliau. Kemudian 
saya dipersilahkan masuk dan duduk di kursi ruang  tamu dan memulai pembicaraan. 
Saya menyampaikan maksud dan tujuan saya kepada Bapak Wiyono dan Ibu 
Muryani. Setelah mereka mengetahui tujun saya, beliau megizinkan saya.  
Setelah ngobrol selama kurang lebih 10 menit Ibu Muryani meminta izin  
untuk ke belakang. Beberapa saat, Ibu Maryanti keluar dari ruang tengah dengan 
membawa beberapa teh hangat di atas nampan dan setoples berisi roti. Beliau dengan 
ramah mempersilahkan saya  untuk menikmati  jamuan  yang ada. Sambil menikmati  
hidangan,  kami melanjutkan pembicaraan dan tanpa kita sadari sudah terdengar suara 
azan maghrib. Saat itu Bapak Wiyono mengajak saya untuk melaksanakan shalat 
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magrib. Bapak Wiyono melaksanakan shalat magrib di masjid beserta anaknya, 
sedangkan saya dan Ibu Muryani melaksanakan shalat di rumah. 
Setelah shalat magrib Bapak Wiyono menyimak anak mengenai doa sehari-
hari yang dia hafal, apabila ada yang salah Bapak Wiyono membenarkannya. Anak 
Bapak Wiyono setiap seminggu 3 kali ada guru les yang datang. Kebetulan saat itu 
jadwalnya les si Kaka anak Bapak Wiyono. Sekitar pukul 18.30 guru lesnya Kaka 
datang ke rumah, kemudian mereka belajar. Saya beserta Bapak Wiyono dan Ibu 
Muryani kembali melanjutkan perbincangan di ruang tamu. 
Ketika azan isya berkumandang Bapak Wiyono kemudian menyuruh Kaka 
untuk shalat terlebih dahulu setelah itu baru dilanjutkan belajar lagi. Kemudian Bapak 
Wiyono shalat ke masjid, saat itu Kaka tidak mau diajak berjamaah ke masjid, 
akhirnya saya, Ibu Muryani, Kaka dan guru lesnya Kaka shalat berjamaah dirumah. 
Selesai shalat kami membaca doa dan berzikir. Tak lama kemudian Bapak Wiyono 
pulang dari masjid, kemudian Kaka melanjutkan belajarnya lagi sampai pukul 20.00 
WIB. Setelah Kaka selesai belajar,  kemudian  saya mohon izin untuk pulang.  
 
 
FIELD NOTE 
Teknik  : Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2018 
Tempat : Rumah Ibu Nonik 
Waktu  : Pukul 18.30 WIB 
 Pada pukul 18.30 WIB penulis segera ke rumah Ibu Nonik untuk melakukan 
observasi. Sebelumnya saya sudah melakukan janjian dengan Ibu Nonik untuk 
melakukan observasi. Sesampainya di rumah beliau saya disambut dengan ramah 
kemudian mempersilahkan saya untuk masuk rumah. Saat itu Ibu Nonik dan Bapak 
Anton sedang mengajari Rizki (anak ke-2) membaca, sementara Vio juga sedang 
mengerjakan PRnya. Ketika Vio kesulitan mengerjakan PRnya dia menanyakan 
kepada orang  tuanya. Sesekali saya juga ikut membantu PRnya Vio. 
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 Ketika azan isya berkumandang Ibu Nonik segera menyuruh anak untuk 
mengakhiri belajar dan melaksanakan shalat terlebih dahulu, juga mengajak saya 
untuk melaksanakan shalat. Karena letak masjid yang agak jauh, saya dan Ibu Nonik 
beserta keluarga melaksanakan shalat di rumah yang diimami Bapak Anton. Selesai 
shalat kami berdoa dan zikir terlebih dahulu. Setiap hari Selasa adalah jadwal 
pengajian ibu-ibu dan juga jadwal pengajian remaja. Ibu Nonik mengajak Rizki untuk 
mengikuti pengajian ibu-ibu semantara saya dan Vio mengikuti pengajian remaja, 
sedangkan Bapak Anton menunggu di rumah. Kami segera bersiap-siap untuk 
berangkat pengajian. 
 Sekitar pukul 21.15 WIB pengajian sudah selesai, saya dan Vio segera pulang 
ke rumah. Sesampainya di rumah ternyata Ibu Nonik juga sudah pulang dari 
pengajian. Kemudian kami menonton televisi bersama, di sela-sela saat menonton 
televisi sesekali Bapak Anton dan Ibu Nonik bercanda dengan anak-anaknya. Pukul 
21.45 WIB Bapak Anton izin kepada Ibu Nonik untuk pergi ke hik. Pada pukul 22.00 
WIB Ibu Nonik segera menyuruh anak-anaknya untuk tidur dan mematikan televisi, 
tak lupa Ibu Nonik juga menyuruh anak untuk gosok gigi sebelum tidur dan berdoa.  
 Keesokan harinya pukul 04.15 WIB Ibu Nonik dan Bapak Anton sudah 
bangun, kemudian Ibu Nonik membeli sayur. Sementara Bapak Anton 
membangunkan anaknya untuk melaksanakan shalat subuh, tetapi anaknya belum 
mau bangun. Setelah Ibu Nonik sampai rumah beliau segera memasak untuk sarapan, 
saya juga ikut membantu memasak. Pukul 04.50 WIB Ibu Nonik membangunkan 
anaknya-anaknya lagi, akhirnya mereka bangun dan segera melaksanakan shalat. 
Kemudian saya melanjutkan untuk masak, dan Ibu Nonik mandi pagi karena beliau 
adalah seorang karyawan pabrik. 
 Setelah selesai shalat Vio dan Rizki juga segera untuk mandi pagi karena 
mereka sekolah. Pukul 05.30 WIB Ibu Nonik menyiapkan bekal untuk anaknya 
kemudian beliau berangkat kerja diantar oleh Bapak Anton, Rizki juga ikut 
mengantar ibunya. Sebelum Ibu Nonik dan Bapak Anton berangkat, saya 
mengucapkan terimakasih karena sudah mengizinkan saya untuk melaksanakan 
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observasi di rumah Ibu Nonik. Ibu Nonik dan Bapak Anton menjawab dengan sangat 
senang dan tidak merasa direpotkan. Kemudian Ibu Nonik segera berangkat. 
 Sementara itu, saya dan Vio masih di rumah untuk sarapan. Sambil sarapan 
saya jugamengobrol dengan Vio menanyakan bagaimana sekolahnya. Pada pukul 
06.00 WIB, Vio berangkat sekolah saya juga ikut pamit pulang ke rumah. 
 
FIELD NOTE 
 
Teknik  : Observasi 
Hari/tanggal : Sabtu, 10 Agustus 2018 
Tempat : Rumah Bapak Mediyono 
Waktu  : Pukul 16.30 WIB 
 Sore itu pukul 16.30 WIB penulis segera ke rumah Bapak Mediyono. Saya 
disambut dengan ramah oleh Ibu Sri, saat itu Bapak Medi sedang mengantar anaknya 
untuk TPA. Kemudian saya dipersilahkan untuk masuk dan Ibu Sri membuatkan 
minum untuk saya. Tidak berapa lama kemudian, Bapak Medi sudah pulang. 
Kemudian kami melakukan pembicaraan mengenai aktivitas anak Bapak Medi dan 
keluarga. Pukul 17.30 WIB, Yogi anak Bapak Medi yang pertama pulang TPA. Azan 
magrib juga sudah berkumandang, segera Bapak Medi mengajak saya beserta Ibu Sri 
dan anaknya untuk melaksanakan shalat. Bapak Medi dan Yogi melaksanakan shalat 
di masjid, sedangkan saya dan Ibu Sri melaksanakan shalat di rumah.  
 Setelah Bapak Medi dan Yogi pulang dari masjid, Bapak Medi menyuruh 
anak untuk ngaji, biasanya hanya membaca surat-surat pendek dengan juz „amma. 
Karena Bapak Medi juga mengakui belum begitu lancar untuk membaca Alquran. 
Setelah itu, dilanjutkan untuk belajar. Bapak Medi mengajari anak ketika anak tidak 
paham dengan PRnya. Sementara Ibu Sri membungkus makaroni yang beliau ambil 
dari tetangganya yang mempunyai usaha membuat makaroni. Saya pun ikut 
membantu Ibu Sri membungkus makaroni. Saat azan berkumandang, Bapak Medi  
shalat ke masjid, sementara saya, Ibu Sri dan Yogi shalat di rumah. 
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 Karena PR Yogi sudah selesai dikerjakan, selesai shalat isya Yogi langsung 
meonton televisi. Sambil menunggu Bapak Medi pulang dari masjid saya membantu 
Ibu Sri membungkus makaroni lagi dan mengobrol dengan Yogi. Yogi pun merespon 
apa yang saya sampaikan. Tidak lama kemudian Bapak Medi pulang ke rumah, kami 
melanjutkan pembicaraan. Sambil menonton televisi Bapak Medi dan Ibu Sri juga 
memberikan beberapa nasihat kepada Yogi agar mempunyai perilaku yang baik. 
Ketika pukul 20.00 WIB saya pamit untuk pulang, dan mengucapkan terimakasih 
kepada keluarga Bapak Medi. 
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LAMPIRAN 05 
DATA MONOGRAFI DESA 
 
Nama Kelurahan : Pandeyan 
Nomor Kode  : 3309112007 
Kecamatan  : Ngemplak 
Kabupaten  : Boyolali 
Provinsi  : Jawa Tengah 
Tahun   : 2018 
 
A. Data statis 
1.  Jarak dan lama tempuh kantor desa dengan 
 a. Pusat pemerintahan kecamatan  : 1 km/ 0 jam 
 b. Kabupaten/Kota    : 30 km/ 1 jam 
 c. Provinsi     : 102 km/ 3 jam 
2. Luas daerah/wilayah 
 a. Luas wilayah    : 2.511.600 ha 
b. Tanah sawah    : 1.277.340 ha 
 c. Tadah hujan     : 47.340 ha 
 d. Tanah kering    : 1.008.625 ha 
 e. Sungai, jalan, kuburan, dll   : 178.325 ha 
3. Tanah keperluan fasilitas sosial 
 a. Masjid/musala/langgar   : 6/9 m
2
/ha 
 b. Gereja     : 1 m
2
/ha 
 c. Sarana pendidikan    : 3 m
2
/ha 
 d. Sarana kesehatan    : 5000 m
2
/ha 
B. Kelembagaan desa/kelurahan 
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     1. Rukun Warga (RW)    : 9 buah 
     2. Rukun Tetangga (RT)    : 29 buah 
     3. Anggota Badan Perwakilan Desa (BPD) : 10 orang 
C. Prasarana pemerintahan desa/kelurahan 
     1. Balai desa/kelurahan     : 1 buah 
     2. Tanah sawah perangkat desa   : 172.820 ha 
D. Sarana perekonomian 
 1. Jumlah toko/kios/warung   : 16/11/5 buah 
E. Jumlah perusahaan/usaha 
    1. Industri 
 a. Besar/sedang    : 2 buah 
 b. Kecil      : 1 buah 
 c. Rumah tangga    : 1 buah 
    2. Rumah makan/warung makan   : 5 buah 
F. Sarana pendidikan, sosial dan budaya 
     1. Pendidikan 
 a. Taman Kana-kanak    : 4 buah 
 b. Sekolah Dasar     : 3 buah 
 c. Madrasah Ibtidaiyah   : 1 buah 
     2. Tempat ibadah 
 a. Masjid     : 7 buah 
 b. Surau/musala    : 10 buah 
 c. Gereja     : 1 buah 
G. Kesehatan 
     1. Pukesmas     : 1 buah 
     2. Poli klinik desa     : 3 buah 
     3. Dukun bayi     : 1 orang 
     4. Bidan desa     : 1 orang 
     5. Posyandu     : 10 buah 
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H. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 670 
2 Pengusaha sedang 2 
3 Pengrajin/Industri kecil 21 
4 Buruh industri  306 
5 Buruh bangunan 417 
6 Pedagang 15 
7 Pengangkutan 22 
8 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 89 
9 TNI 9 
10 Polri 6 
11 Pensiunan (TNI/Polri/PNS) 1/69 
12 Peternak  132 
 
I. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 
No Tingkat Pendidikan  Jumlah 
1 Belum sekolah 112 
2 Tidak tamat Sekolah Dasar 723 
3 Tamat SD 1261 
4 Tamat SLTP 982 
5 Tamat SLTA 493 
6 Tamat Akademi 311 
7 Tamat Perguruan Tinggi 214 
 
J. Jumlah penduduk menurut agama 
No Agama Jumlah 
1 Islam 7498 
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2 Kristen 163 
3 Khatolik 2 
4 Hindu - 
5 Budha - 
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LAMPIRAN 06 
Foto Dengan Keluarga Mualaf 
A. Keluarga Bapak Wiyono 
 
B. Keluarga Bapak Mediyono
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C. Keluarga Ibu Nonik 
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